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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran, penilaian pembelajaran, serta hambatan  yang ditemui 
guru dalam implementasi Kurikulum 2013 di kelas 1 dan 4 SD Negeri Siyono 1 
Kecamatan Playen Kabupaten Gunungkidul.  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Subjek penelitian ini adalah 
guru, siswa, dan kepala SD Negeri Siyono 1. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Instrumen utama adalah 
peneliti dengan mengunakan alat bantu pedoman observasi dan pedoman wawancara. 
Data dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Teknik pemeriksaan keabsahan data menggunakan cek anggota dan triangulasi. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam kegiatan persiapan pembelajaran 
guru telah menyusun RPP dengan mengunduh RPP yang sudah disediakan di web 
kemendikbud dan disesuaikan dengan kondisi sekolah. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran Kurikulum 2013 guru sudah melaksanakan pembelajaran secara 
tematik integratif, menggunakan pendekatan pembelajaran saintifik, dan model 
pembelajaran yang sesuai dengan konsep Kurikulum 2013. Dalam kegiatan 
pembelajaran metode yang digunakan guru sudah bervariasi, namun siswa kelas 4 
masih terbiasa dengan metode pembelajaran konvensional. Dalam penilaian 
pembelajaran Kurikulum 2013, guru sudah menggunakan penilaian autentik untuk 
menilai kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan siswa. Penilaian Autentik 
yang digunakan guru antara lain pengamatan, penilaian diskusi, kinerja, portofolio 
dan tertulis. Ada beberapa kendala yang dihadapi dari penyesuaian penggunaan 
metode, kurangnya fasilitas sekolah, dan evaluasi yang cukup memberatkan guru. 
Pembuatan rapor juga menjadi kendala yang disebabkan kurangnya kemampuan guru 
dalam mendeskripsikan suatu penilaian. 
  






THE IMPLEMENTATION OF 2013 CURRICULUM IN LEARNING PROCESS 










This study aims to describe learning planning, learning implementation, 
learning assessment, and obstacles encountered by teachers in the implementation of 
Curriculum 2013 in grade 1 and 4 SD Negeri Siyono 1 Kecamatan Playen Kabupaten 
Gunungkidul. 
This research is a qualitative research. The subjects of this study are teachers, 
students, and head of SD Negeri Siyono 1. Data collection techniques used are 
observation, interview and documentation. The main instrument is a researcher using 
observational guidance and interview guides. Data were analyzed by data reduction, 
data presentation, and conclusions. Technique examination of data validity using 
member check and triangulation. 
The results showed that in the preparation of learning activities teachers have 
compiled RPP by downloading the RPP that has been provided on the kemendikbud’s 
web and tailored to the condition of the school The implementation of 2013 
Curriculum learning teachers have implemented integrative thematic learning, using 
the approach of scientific learning, and learning models in accordance with the 
concept of 2013 Curriculum. The learning activities of methods used by teachers 
have varied, but grade 4 students are still familiar with conventional learning 
methods. In the 2013 Curriculum learning appraisal, teachers have used authentic 
assessments to assess students' attitudes, knowledge and skills. Authentic Assessments 
that teachers use include observation, discussion, performance, portfolio and written 
assessment. There are some constraints by the adjustment of the use of methods, lack 
of school facilities, and evaluations that are quite burdensome to teachers. The 
making of report cards is also an obstacle due to the lack of ability of teachers in 
describing an assessment. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Globalisasi yang telah terjadi menimbulkan banyak perubahan di abad 21 
yang ditandai oleh banyaknya perubahan-perubahan pada semua aspek 
kehidupan, bukan hanya dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi juga dalam 
bidang ekonomi, budaya, sosial, politik, dan pendidikan. Pada era globalisasi 
yang disebut juga era informasi akan terjadi proses perubahan antar negara, antar 
bangsa, antar budaya tanpa mengenal batas. Seluruh perubahan tersebut akan 
turut mempengaruhi pola pikir masyarakat yang semakin luas dan semakin maju. 
Kondisi bangsa di masa yang akan datang sangat dipengaruhi oleh pola 
berfikir masyarakatnya yang terbentuk melalui suatu proses pendidikan. 
Pendidikan merupakan kebutuhan pokok bagi kehidupan suatu bangsa yang harus 
dipenuhi. Pendidikan merupakan pondasi penting dalam pembentukan sumber 
daya manusia yang berprestasi. Proses pendidikan yang terarah akan membawa 
bangsa ini menuju peradaban yang lebih baik. Sebaliknya proses pendidikan yang 
tidak terarah, hanya akan menyita waktu, tenaga, serta dana tanpa ada hasil. Maka 
dibutuhkan usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan di Negara Republik 
Indonesia ini. Sukses tidaknya pendidikan dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah 
satu faktor yang penting adalah kurikulum. 
Kurikulum di Indonesia sudah seringkali berubah dan disempurnakan, hanya 
dalam rentang waktu kurang dari 10 tahun, pemerintah Indonesia telah 
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melahirkan sedikitnya dua kurikulum. Pertama, Kurikulum Berbasis Kompetensi 
(KBK) tahun 2004, kedua Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 
2006. Artinya hanya selang dua tahun saja, kurikulum yang menjadi pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan telah 
berubah. Pada abad 20-an kurikulum berganti menyesuaikan perkembangan 
zaman. Namun yang terjadi akhir – akhir ini, belum genap lima tahun pemerintah 
sudah melahirkan dua kurikulum dan tujuh tahun kemudian pemerintah 
menggagas kurikulum baru, yang kini dinamakan kurikulum 2013.  
Ada empat faktor yang menjadi alasan perubahan Kurikulum 2013 yaitu 
pertama, tantangan masa depan diantaranya meliputi arus globalisasi, masalah 
lingkungan hidup, kemajuan teknologi informasi, konvergensi ilmu dan 
teknologi, dan ekonomi berbasis pengetahuan. Kedua, kompetensi masa depan 
yang antaranya meliputi kemampuan berkomunikasi, kemampuan berpikir jernih 
dan kritis, kemampuan mempertimbangkan segi moral suatu permasalahan, 
kemampuan menjadi warga negara yang efektif, dan kemampuan mencoba untuk 
mengerti dan toleran terhadap pandangan yang berbeda. Ketiga, fenomena sosial 
yang mengemuka seperti perkelahian pelajar, narkoba, korupsi, plagiarisme, 
kecurangan dalam berbagai jenis ujian, dan gejolak sosial (social unrest). Yang 
keempat adalah persepsi publik yang menilai pendidikan selama ini terlalu 




Salah satu bentuk tatanan yang dilakukan oleh pemerintahan Indonesia adalah 
munculnya kebijakan pembaharuan kurikulum untuk pendidikan dasar dan 
menengah. Pada tahun ajaran 2013/2014 kementerian pendidikan dan kebudayaan 
menetapkan diberlakukannya kurikulum 2013 sebagai pengganti kurikulum 2006. 
Dilakukanlah uji coba pada beberapa sekolah yang dikenal sebagai pilot project 
untuk melaksanakan kurikulum 2013. Dikatakan sebagai ujicoba, karena 
kelengkapannya masih dalam proses.  
Pada tahun ajaran 2014/2015 beberapa sekolah yang tahun sebelumnya belum 
melaksanakan kurikulum 2013 mulai melaksanakan kurikulum 2013, untuk kelas 
awal. Sedangkan beberapa sekolah yang lainnya tetap menggunakan kurikulum 
2006. Pada pertengahan tahun ajaran 2014/2015, tepatnya bulan Desember 2014 
keluar permendikbud 160/2014, yang isinya satuan pendidikan dasar dan 
menengah yang melaksanakan kurikulum 2013 sejak tahun ajaran 2014/2015 
untuk kembali melaksanakan kurikulum 2006 di semester dua, sedangkan yang 
sudah melaksanakan kurikulum 2013 sejak tahun 2013/2014 tetap menggunakan 
kurikulum 2013. Namun pada tahun ajaran 2016/2017 ada kehendak dari 
pemerintah untuk mengganti kurikulum 2006 kembali ke kurikulum 2013 pada 
sekolah yang sebelumnya telah kembali menggunakan kurikulum 2006. 
Hasil Survei mengenai wacana perubahan kurikulum 2013 terhadap 200 guru 
Sekolah Dasar di Jakarta, Bogor, Bekasi dan Banten, dari tanggal 1 –s.d. 5 
Februari 2013 oleh Rais Hidayat dan Yuyun Elizabeth Patras  Sebanyak 53% 
guru yakin bisa melaksanakan perubahan kurikulum 2013. Fakta ini menunjukan 
4 
 
guru-guru masih ragu dapat melaksanakan kurikulum 2013. Berdasarkan fakta ini, 
maka pemerintah harus bekerja keras dalam meyakinkan guru-guru untuk dapat 
melaksanakan kurikulum 2013. Implementasi kurikulum 2013 mensyaratkan 
SDM harus profesional dan adanya master teacher hal ini dapat dilaksanakan 
dengan pelatihan pelatihan guru. 
Wacana perubahan kurikulum 2013 gaungnya sudah sampai ke guru-guru. 
Tetapi guru-guru masih ragu apakah kurikulum 2013 sudah bisa merubah mutu 
pendidikan sesuai tuntutan abad ke 21. Beberapa wacana yang muncul dalam 
kurikulum 2013 ternyata tidak sesuai dengan persepsi guru, misalnya kasus 
pengintegrasian pelajaran IPA dan IPS kedalam bahasa Indonesia dan perubahan 
bahasa Inggris menjadi ekstra kulikuler. Dalam konteks globalisasi, kurikulum 
2013 belum memberikan respon secara memadai, misalnya dalam respon 
terhadap kerusakan lingkungan, kebebasan individu, bangga sebagai bangsa, 
kepedulian sosial, dan menjadikan siswa yang mandiri, kreatif dan bertanggung 
jawab. Apalagi secara SDM dan sarana prasarana masih sangat kurang.  
Sementara itu yang terjadi di kabupaten Gunungkidul Yogyakarta sedikit 
berbeda. Pelaksanaan kurikulum 2013 (K13) di sejumlah sekolah di Gunungkidul 
berjalan tidak lancar dengan beberapa kendala yang terdapat dilapangan salah 
satunya adalah buku pelajaran kurikulum 2013 belum diterima sekolah sampai 
memasuki semester kedua sehingga membuat proses pembelajaran terganggu. 
Untuk sementara, para guru hanya bisa memberikan pelajaran dengan 
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mengandalkan softcopy buku pelajaran yang diperoleh dari internet. Sementara 
para siswa belajar tanpa menggunakan buku pelajaran. 
Kurikulum 2013 sempat menuai kontroversi hingga akhirnya belum 
diberlakukan ke semua sekolah di Gunungkidul. Namun Dinas Pendidikan, 
Pemuda, dan Olahraga (Disdikpora) Kabupaten Gunungkidul akan menambah 
kuota 35 persen sekolah untuk menggunakan kurikulum terbaru ini.  Jumlah 
sekolah dasar (SD) di Gunungkidul sebanyak 483 sekolah, namun yang telah 
menerapkan pembelajaran dengan kurikulum 2013 baru 100 sekolah. Untuk tahun 
2017 Disdikpora telah menambah kuota sekolah untuk menerapkan kurikulum 
tersebut yaitu sebanyak 145 sekolah. Jumlah itu belum memnuhi 50% dari total 
pengguna kurikulum 2013 yang ditaergetkan 2019 sudah menyeluruh penggunaan 
kurikulum 2013 disemua sekolah dasar di Gunungkidul. 
SD Negeri Siyono 1 Gunungkidul sebagai salah satu sekolah dasar negeri 
terbaik di Kabupaten Gunungkidul juga baru saja kembali menerapkan 
Kurikulum 2013 hasil penyempurnaan pada tahun ajaran 2016/2017 ini. 
Penerapan Kurikulum 2013 pada SD Negeri Siyono 1 telah berjalan selama 
kurang lebih 1 tahun dan dilaksanakan untuk 2 kelas yaitu kelas 1 dan kelas 4. 
Dalam observasi awal yang telah dilakukan oleh peneliti, didapatkan hasil bahwa, 
pembelajaran dengan menggunakan kurikulum 2013 dapat berjalan dengan baik 
meskipun ada beberapa kendala yang dihadapi oleh para guru. Beberapa guru 
menyebutkan bahwa kurikulum 2013 bagus untuk diterapkan, namun ada guru 
yang menyebutkan bahwa kurikulum 2013 terlalu rumit terutama dalam hal 
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evaluasi pembelajran. Selain itu guru juga mengungkapkan bahwa pemahaman 
guru terhadap kurikulum 2013 masih kurang maksimal dikarenakan banyaknya 
perbedaan pola mengajar hingga pola penilaiannya yang belum begitu dipahami 
oleh guru dan juga siswanya yang masih harus mengalami penyesuaian karena 
perbedaan tersebut. Hal ini membuat guru melakasanakan kurikulum 2013 
menurut apa yang telah mereka ketahui saja. Jadi, dapat diketahui bahwa 
pelaksanaan kurikulum 2013 masih belum optimal, karena guru yang berperan 
sebagai pelaku kebijakan masih belum sepenuhnya memahami kurikulum 2013 
secara maksimal. 
Oleh karena itu, dengan adanya masalah tentang kurangnya pemahaman guru, 
perbedaan pola mengajar dan penilaian yang menyusahkan bagi guru tersebut, 
disini penulis tertarik untuk meneliti dan mengkaji tentang „Implemntasi 
Kurikulum 2013 dalam Proses Pembelajaran di SD Negeri Siyono 1 Kecamatan 
Playen Kabupaten Gunungkidul‟ yang memiliki fokus pada penerapan kurikulum 
2013 dikelas. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat di identifikasikan masalah 
sebagai berikut : 




2. Kurangnya pemahaman guru dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis 
Kurikulum 2013. 
3. Kurangnya pemahaman guru dalam mengevaluasi hasil belajar siswa berbasis 
kurikulum 2013.. 
4. Adanya hambatan – hambatan yang dialami oleh guru pada saat 
mengimplementasikan Kurikulum 2013 di SD Negeri Siyono 1. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka perlu dibuat suatu batasan 
masalah sehingga ruang lingkup permasalahan menjadi lebih jelas. Pada 
penelitian ini, penulis membatasi permasalahan penelitian yaitu mengenai 
implementasi kurikulum 2013 dalam proses pembelajaran di SD Negeri Siyono 1 
Kecamatan Playen Kabupaten Gunungkidul. Proses implementasi disini  peneliti 
mengarahkan atau memfokuskan pada beberapa fokus permasalahan yang 
meliputi :  
1. Hasil Implementasi Kurikulum 2013 dalam perencanaan, proses, dan evaluasi 
pembelajaran. 







D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah dan identifikasi masalah di atas, maka rumusan 
masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana Implementasi Kurikulum 2013 dalam perencanaan, proses, dan 
evaluasi pembelajaran di SD Negeri Siyono 1 Kecamatan Playen Kabupaten 
Gunungkidul? 
2. Apa hambatan yang dialami guru pada saat mengimplementasikan kurikulum 
2013 di SD Negeri Siyono 1 Kabupaten Gunungkidul? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang telah dikemukaan di atas, maka penelitian 
ini memiliki tujuan untuk 
1. Mengetahui implementasi Kurikulum 2013 dalam perencanaan, proses, dan 
evaluasi pembelajaran di SD Negeri Siyono 1 Kecamatan Playen Kabupaten 
Gunungkidul 
2. Mengetahui hambatan yang dialami guru pada saat mengimplementasikan 








F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
implementasi kurikulum 2013 yang terjadi dilapangan dan dapat dijadikan 
sebagai dasar untuk penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
Dapat mengoptimalkan kinerjannya dalam kegiatan mengajar, serta 
dapat mengetahui kendala – kendala yang dihadapi dan dapat mencari 
solusi dari kendala yang ada sehingga dapat meningkatkan 
keprofesionalan guru. 
b. Bagi Penulis 
Dapat mengetahui tentang pengimplementasian kurikulum 2013 dalam 
proses pembelajaran di SD Negeri Siyono 1 Kecamatan Playen Kabupaten 
Gunungkidul beserta hambatan yang terjadi dan upaya sekolah dalam 
menyelesaikan hambatan yang terjadi. Selain itu, penelitian ini juga dapat 
menjadi rujukan ketika sudah berkecumpung dalam bidang pendidikan 






c. Bagi Pemerintah 
Dapat mengetahui bagaimana implemantasi Kurikulum 2013 di 






















A. Kajian Teori 
1. Pengertian Kurikulum 
Ada banyak pengertian tentang kurikulum. Kurikulum secara bahasa 
menurut sejarah pada mulanya kurikulum dijumpai dalam dunia atletik pada 
zaman Yunani kuno, yang berasal dari kata curir yang artinya pelari, dan 
curere artinya tempat berpacu atau tempat berlomba. Sedangkan curriculum 
mempunyai arti “jarak” yang harus ditempuh oleh pelari.  
Menurut Winarno Surahmad dalam Burhan Nurgiyantoro (1985: 6), 
“Kurikulum didefinisikan sebagai suatu program pendidikan yang 
direncanakan dan dilaksanakan untuk mencapai sejumlah tujuan pendidikan 
tertentu.” 
Sedangkan berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 butir 19 menyebutkan bahwa 
kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, 
dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu 
Dari beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
pengertian kurikulum adalah suatu rancangan yang didalamnya memuat 
12 
 
rencana, tujuan, isi, dan bahan yang digunakan sebagai acuan dalam kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu 
a. Konsep Kurikulum 2013 
Kurikulum 2013 yaitu kurikulum yang terintegrasi, maksudnya adalah 
suatu model kurikulum yang dapat mengintegrasikan antara kemampuan, 
tema, konsep, dan topik. 
Menurut Kemdikbud (2013), kurikulum tahun 2013 adalah rancang 
bangun pembelajaran yang didesain untuk mengembangkan potensi 
peserta didik, bertujuan untuk mewujudkan generasi bangsa Indonesia 
yang bermartabat, beradab, berbudaya, berkarakter, beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, menjadi warga negara yang demokratis,dan bertanggung 
jawab (Kemdikbud, 2013). Kurikulum 2013 dikembangkan secara 
eklektik. Kurikulum 2013 diberi nama kurikulum berbasis kompetensi dan 
karakter. 
Selanjutnya menurut E.Mulyasa (2013:170-171) konsep yang tampak 
berbeda dari Kurikulum sebelumnya  2013  khususnya di sekolah dasar 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Pembelajaran tematik integratif di seluruh kelas. Pada kurikulum 
sebelumnya, pembelajaran tematik integratif hanya dilaksanakan 
pada kelas rendah saja,(kelas I,II,dan II). Dalam implementasi 
Kurikulum 2013, murid sekolah dasar tidak lagi mempelajari 
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masing-masing mata pelajaran secara terpisah akan tetapi, proses 
belajar mereka akan berbasis pada Pembelajaran tematik integratif  
yang menyuguhkan proses belajar berdasarkan tema untuk 
kemudian dikombinasikan dengan mata pelajaran lainnya dan akan 
diterapkan di seluruh kelas. 
b. Pada implementasi Kurikulum 2013, sepuluh mata pelajaran yang 
diterapkan oleh kurikulum sebelumnya dipadatkan menjadi 
8(delapan) mata pelajaran. Pelajaran-pelajaran tersebut yaitu 
Agama, PPKn, Matematika, Bahasa Indonesia, Pendidikan 
Jasmani dan Kesehatan, Seni Budaya, IPA dan IPS. 
c. Pramuka sebagai ekstra kurikuler wajib, dan Bahasa Inggris hanya 
ekstrakurikuler. 
d. Belajar di sekolah lebih lama, dalam Kurikulum 2013,  siswa 
diharuskan untuk ikut aktif dalam pembelajaran dan 
mengobservasi setiap tema menjadi bahasan. Sehingga, walaupun 
ada pemadatan mata pelajaran dalam Kurikulum 2013,  jam belajar 
di sekolah tidak berkurang akan tetapi bertambah. Untuk kelas IV-
VI yang semula belajar selama 32 jam per minggu di sekolah 
bertambah menjadi 36 jam per minggu. 
Tidak hanya itu, beberapa hal terkait dengan konsep Kurikulum 2013 
untuk siswa SD  terutama pada proses pembelajarannya lebih menekankan 
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pada keberhasilan proses sikap dan keterampilan yang terbentuk pada 
siswa. 
kurikulum sekolah dasar 2013 lebih ditekankan pada aspek afektif,   
dengan penilaian yang ditekankan pada nontes dan portopolio. Dalam 
implementasi kurikulum yang berbasis kompetensi dan karakter ini, 
murid SD idealnya tidak lagi banyak menghapal, karena kurikulum ini 
dirancang untuk mempersiapkan siswa memiliki budi pekerti atau 
karakter yang baik, sebagai bekal untuk mengikuti pendidikan pada 
jenjang berikutnya.(E. Mulayasa, 2013:70) 
 
Berdasarkan pernyataan E Mulyasa di atas dapat dikatkan bahwa 
Kurikulum 2013 ini, lebih mengedepankan kompetensi dan karakter 
siswanya (terutama untuk tingkat SD), dibandingkan dengan materi 
pembelajaran yang diberikan. 
b. Tujuan Pengembangan Kurikulum 2013 
Berdasarkan Permendikbud (2013:4) Nomor 67 Tahun 2013 Tentang 
Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum Sekolah Dasar/Madrasah 
Ibtidaiyah tujuan dari pengembangan Kurikulum 2013 adalah sebagai 
berikut: 
Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia 
agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara 
yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu 
berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, 
dan peradaban dunia. 
 
Sedangkan menurut E Mulyasa (2013:65) berkaitan dengan tujuan 
diadakannya Kurikulum 2013, dapat dijelaskan sebagai berikut : 
....melalui pengembangan Kurikulum 2013 kita akan menghasilkan 
insan Indonesia yang: produktif, kreatif, inovatif, afektif; melalui 
penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi. 
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Dalam hal ini, pengembangan kurikulum difokuskan pada 
pembentukan kompetensi dan karakter pesrta didik, berupa paduan 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dapat didemonstrasikan 
siswa sebagai wujud pemahaman terhadap konsep yang dipelajarinya 
secara kontekstual. 
 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tujuan dikembangkannya 
Kurikulum 2013, yaitu untuk mengembangkan sikap, keterampilan, nilai, 
pengetahuan,  pemahaman, kemampuan, dan minat siswa ke dalam bentuk 
perilaku sehari-hari yang bertanggung jawab.Untuk mencapai tujuan 
tersebut, berbagai aspek yang masuk dalam implementasi kurikulum 
dilapangan harus memperhatikan proses pelaksanaannya seperti mulai dari 
perencanaan pembelajarannya harus lebih dipersiapkan dan dipahami 
isinya dengan selalu memperhatikan perbedaan karakteristik siswa, pada 
saat proses pembelajaran diubah mind setnya dari siwa yang diberi tahu 
menjadi siswa mencari tahu, dan pada proses penilaian, dari berfokus pada 
pengetahuan menjadi lebih berfokus pada keterampilan dan sikap yang 
terbentuk dari siswa  melalui penilaian proses, portopolio dan penilaian 
unjuk kerja. 
Selanjutnya menurut E Mulyasa (2013:64-65) untuk mengembangkan 
Kurikulum 2013, pemerintah Indonesia memiliki landasan pengembangan 
antara lain landasan fiosofis, yuridis, dan konseptual. Berikut penjelasan 
mengenai masing-masing landasan tersebut. 
a. Landasan Filosofis 
1) Filosofis pancasila yang memberikan berbagai prinsip dasar 
dalam pembangunan pendidikan. 
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2) Filosofi pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai luhur, nilai 
akademik, kebutuhan siswa, dan masyarakat. 
b. Landasan Yuridis 
1) RPJMM 2010-2014 Sektor Pendidikan, tentang Perubahan 
Metodologi Pembelajaran dan Penataan Kurikulum. 
2) PP No. 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan 
INPRES Nomor 1 Tahun 2010, tentang Percepatan Pelakanaan 
Prioritas Pembangunan Nasional, penyempurnaan kurikulum 
dan metode pembelajaran aktif berdasarkan nilai-nilai budaya 
bangsa untuk membentuk daya saing dan karakter bangsa. 
c. Landasan Konseptual 
1) Relevansi Pendidikan (link and match) 
2) Kurikulum Berbasis Kompetensi , dan karakter 
3) Pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning) 
4) Pembelajaran aktif (student active learning) 
5) Penilaian yang valid, utuh, dan menyeluruh 
 
Pengembangan Kurikulum 2013 diadakan bertujuan untuk dapat 
mengatasi berbagai macam tantangan pendidikan saat ini. Adanya 
landasan pengembangan dan tujuan Kurikulum 2013 yang telah diuraikan 
di atas, diharapkan mampu menjadi dasar yang kuat bagi pelaksanaan 
kurikulum 2013 di lapangan dan nantinya berjalan lancar dan bermanfaat 
bagi seluruh masyarakat. 
d. Perbedaan Kurikulum 2006 dan Kurikulum 2013 
Mencermati bahan uji publik kurikulum 2013 (Kemdikbud, 2013) 
dapat disimpulkan bahwa kurikulum ini bukanlah formula pendidikan 
yang baru, tetapi merupakan tahap lanjutan dari kurikulum sebelumnya 
yaitu Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) 2004 dan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006. Hal ini dapat dilihat dari target 
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pembelajaran yang masih mengacu pada kompetensi sikap, pengetahuan 
dan ketrampilan secara terpadu (KBK). 
Kurikulum 2013 adalah kurikulum berbasis kompetensi dan karakter 
secara terpadu yang merupakan penyempurnaan dari Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP). Kurikulum ini dipandang sesuai dengan 
program pendidikan yang berbeda dengan kurikulum-kurikulum 
sebelumnya. Perbedaan tersebut nampak pada beberapa karakteristik 
Kurikulum 2013 yakni pendekatan saintifik dan penilaian otentik dalam 
pembelajaran. Implementasi kurikulum mencakup tiga kegiatan pokok 
yakni pengembanganprogram, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi. 
Perubahan empat elemen utama yang ditonjolkan termasuk diantaranya 
adalah Standar Kompetensi Lulusan (SKL), standar isi, standar proses, 
dan standar penilaian.  
Menurut Hidayat dalam Riana Nurmalasari, dkk. (2014:3) “orientasi 
Kurikulum 2013 adalah terjadinya peningkatan dan keseimbangan antara 
kompetensi sikap (attitude),keterampilan (skill), dan pengetahuan 
(knowledge).” Pada Kurikulum 2013, metode pendidikan yang diterapkan 
tidak lagi berupa pengajaran demi kelulusan ujian (teaching to the test) 
namun pendidikan menyeluruh yang memperhatikan kemampuan sosial, 
watak, budi pekerti, kecintaan budaya bangsa, dan sebagainya.  
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Penyusunan kurikulum 2013 pada dasarnya menitikberatkan pada 
penyederhanaan, tematikintegratif, dan mengacu pada kurikulum 2006. 
Beberapa permasalahan di antaranya:  
1) Konten kurikulum yang masih terlalu padat, ini ditunjukkan dengan 
banyaknya mata pelajaran dan banyak materi yang keluasan dan 
tingkat kesukarannya melampaui tingkat perkembangan usia anak. 
2) Belum sepenuhnya berbasis kompetensi sesuai dengan tuntutan fungsi 
dan tujuan pendidikan nasional. 
3) Kompetensi belum menggambarkan secara holistik domain sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan; beberapa kompetensi yang dibutuhkan 
sesuai dengan perkembangan kebutuhan (misalnya pendidikan 
karakter, metodologi pembelajaran aktif, keseimbangan soft skills dan 
hard skills, kewirausahaan) belum terakomodasi di dalam kurikulum. 
4) Belum peka dan tanggap terhadap perubahan sosial yang terjadi pada 
tingkat lokal, nasional, maupun global. 
5) Standar proses pembelajaran belum menggambarkan urutan 
pembelajaran yang rinci sehingga membuka peluang penafsiran yang 
beraneka ragam dan berujung pada pembelajaran yang berpusat pada 
guru. 
6) Standar penilaian belum mengarahkan pada penilaian berbasis 
kompetensi (proses dan hasil) dan belum secara tegas menuntut 
adanya remediasi secara berkala. 
19 
 
7) KTSP memerlukan dokumen kurikulum yang lebih rinci agar tidak 
menimbulkan multitafsir. 
Dengan demikian yang mendasari dikembangkannya kurikulum 2013, 
selain untuk memberi jawaban terhadap beberapa permasalahan yang 
melekat pada kurikulum 2006, adalah kurikulum 2013 juga bertujuan 
untuk mendorong peserta didik atau siswa mampu lebih baik dalam 
melakukan observasi, bertanya, bernalar, dan mengomunikasikan 
(mempresentasikan) yang diperoleh atau diketahui setelah siswa menerima 
materi pembelajaran. Selain itu, menurut Mendikbud bahwasanya pada 
dasarnya zaman selalu berubah. Oleh karena itu kurikulum pendidikan 
harus pula disesuaikan dengan perubahan dan tuntutan zaman. Saat ini 
yang dituntut adalah kurikulum yang lebih berbasis pada penguatan 
penalaran, bukan lagi hafalan semata. 
Pada pengembangan kurikulum 2013 ini ada beberapa elemen 
kurikulum yang berubah. Empat standar dalam kurikulum yaitu standar 
kompetensi lulusan, proses, isi, dan standar penilaian mengalami 
perubahan. Artinya standar kompetensinya berubah, proses dan materinya 
























Tabel 02. Perbandingan Tata Kelola Pelaksanaan Kurikulum 
 
Secara garis besar perubahan kurikulum tergambar pada bagan elemen 
perubahan. Ada empat elemen standar pendidikan nasional yang 
mengalami perubahan.  
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1) Elemen standar kompetensi lulusan. Kurikulum 2013 menekankan 
pada peningkatan dan keseimbangan soft skills dan hard skills yang 
meliputi aspek kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Dari 
kedudukan mata pelajaran, kompetensi yang semula diturunkan dari 
mata pelajaran berubah menjadi mata pelajaran dikembangkan dari 
kompetensi.  
2) Elemen standar isi. Struktur kurikulum yang dikembangkan menjadi 
lebih bersifat holistik yang berbasis sains (alam, sosial, dan budaya). 
Selain itu, terdapat pengurangan mata pelajaran serta penambahan jam 
pelajaran. Pada Kurikulum 2013, pemanfaatan Tujuan Instruksional 
Khusus (TIK) harus dilakukan hampir di seluruh mata pelajaran. 
Untuk sekolah menengah kejuruan terdapat penambahan jenis keahlian 
dan juga memperbanyak mata pelajaran produktif yang disesuaikan 
dengan kebutuhan industri. 
3) Elemen standar proses. Secara garis besar perubahan pada elemen ini 
tejadi pada proses pembelajaran yang semula terfokus pada eksplorasi, 
elaborasi, dan konfirmasi dilengkapi dengan mengamati, menanya, 
mengolah, menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta. Proses belajar 
tidak hanya terjadi di ruang kelas, tetapi juga di lingkungan sekolah 




4) Elemen standar penilaian. Pada elemen ini perubahan terjadi pada 
acuan penilaian yang yang berbasis kompetensi, pergeseran dari 
penilaian melalui tes menuju penilaian otentik (mengukur semua 
kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan berdasarkan proses 
dan hasil). Selain itu, penilaian dilakukan berdasarkan pencapaian 
hasil belajar didasarkan pada posisi skor yang diperolehnya terhadap 
skor ideal (maksimal), penilaian tidak hanya pada level kompetensi 
dasar (KD), tetapi juga kompetensi inti dan standar kompetensi lulusan 
(SKL), serta mendorong pemanfaatan portofolio yang dibuat siswa 
sebagai instrumen utama penilaian. 
Pembelajaran pada Kurikulum 2013 berbeda dengan Kurikulum-
kurikulum sebelumnya, pembelajaran pada kurikulum ini lebih 
menggunakan pendekatan saintifik dan tematik-integratif. Proses 
pembelajaran diselenggarakan dengan interaktif, inspiratif, menantang, 
dan memotivasi siswa, kreativitas, dan kemandirian sesuai bakat minat, 
fisik dan perkembangan psikologis siswa. 
2. Tinjauan Tentang Implementasi Kurikulum 2013 
Implementasi kurikulum 2013 mencakup tiga kegiatan pokok yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran. Berikut penjelasan 





a. Perencanaan Pembelajaran Kurikulum 2013 
Perencanaan menurut Nana Sujana (Abdul Majid, 2007: 16) adalah 
proses yang sistematis dalam pengambilan keputusan tentang tindakan 
yang akan dilakukan pada waktu yang akan datang. Hadari Nawai (Abdul 
Majid, 2007:16) mengungkapkan bahwa “perencanaan berarti menyusun 
langkah-langkah penyelesaian suatu masalah atau pelaksanaan suatu 
pekerjaan yang terarah pada pencapaian tertentu”. Sehingga dapat diambil 
kesimpulan bahwa perencanaan merupakan pengambilan keputusan 
mengenai langkah-langkah yang akan dilakukan pada suatu pelaksanaan 
suatu kebijakan atau kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu.   
Perencanaan pembelajaran pada dasarnya memuat silabus dan 
Rencana Tindakan Pembelajaran (RPP) hal ini didasari oleh 
Permendikbud Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2016 Tentang 
Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah Bab III perencanaan 
pembelajaran yang mengatakan bahwa 
Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk Silabus dan 
Rencana PelaksanaanPembelajaran (RPP) yang mengacu pada Standar 
Isi. Perencanaan pembelajaran meliputi penyusunan rencana 
pelaksanaan pembelajaran dan penyiapan media dan sumber belajar, 
perangkat penilaian pembelajaran, dan skenario pembelajaran. 
Penyusunan Silabusdan RPP disesuaikan pendekatan pembelajaran 
yang digunakan. (2016:5) 
 
b. Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum 2013 
Pelaksanaan pembelajaran dalam implementasi Kurikulum 2013 
merupakan kegiatan perwujudan dari RPP yang memuat keseluruhan 
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proses belajar, pembentukan kompetensi, dan karakter siswa. Untuk 
kepentingan tersebut, kompetensi inti, kompetensi dasar, materi standar, 
indikator hasil belajar, dan waktu dibuat dengan memperhatikan 
kepentingan pembelajaran sehingga siswa diharapkan memperoleh 
kesempatan dan pengalaman belajar yang optimal dan dapat mencapai 
tujuan pendidikan. Pelaksanaan pembelajaran memuat interaksi antara 
guru dan siswa serta dengan lingkungan sekitarnya. Sehingga diharapkan 
nanti perilaku positif akan terbentuk pada diri siswa, dengan 
memanfaatkan pengalaman mereka pada saat interaksi tersebut 
berlangsung. Pada saat pelaksanaan pembelajaran berlangsung akan 
muncul model-model pembelajaran yang sebelumnya sudah dibahas pada 
konsep dasar Kurikulum 2013. Pada implementasi Kurikulum 2013, siswa 
sekolah dasar tidak lagi memperlajari mata pelajaran secara terpisah 
karena pelaksanaan pembelajaran dalam kurikulum baru dilaksanakan 
berbasis pembelajaran tematik integratif untuk kelas I sampai VI. Akan 
tetapi, untuk sekolah yang baru memasuki tahun pertama masih 
diujicobakan untuk kelas I dan IV saja. 
Berdasarkan Permendikbud Republik Indonesia Nomor 81A Tahun 
2013 Tentang Implementasi Kurikulum, Tahap kedua dalam pembelajaran 
menurut standar proses yaitu pelaksanaan pembelajaran yang meliputi 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan-
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kegiatan tersebut akan dijelaskan secara terperinci sebagai berikut 
(2013:43-44). 
1) Kegiatan Pendahuluan 
Dalam kegiatan pendahuluan, guru: 
a) menyiapkan siswa secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses 
pembelajaran;   
b) mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang sudah 
dipelajari dan terkait dengan materi yang akan dipelajari; 
c) mengantarkan siswa kepada suatu permasalahan atau tugas yang 
akan dilakukan untuk mempelajari suatu materi dan menjelaskan 
tujuan pembelajaran atau KD yang akan dicapai; dan 
d) menyampaikan garis besar cakupan materi dan penjelasan tentang 
kegiatan yang akan dilakukan siswa untuk menyelesaikan 
permasalahan atau tugas. 
2) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai 
tujuan, yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk secara aktif 
menjadi pencari informasi, serta memberikan ruang yang cukup 
bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, 
minat dan perkembangan fisik serta psikologis siswa. 
Kegiatan inti menggunakan metode yang disesuaikan dengan 
karakteristik siswa dan mata pelajaran, yang meliputi proses 
observasi, menanya, mengumpulkan informasi, asosiasi, dan 
komunikasi. Untuk pembelajaran yang berkenaan dengan KD 
yang bersifat prosedur untuk melakukan sesuatu, guru 
memfasilitasi agar siswa dapat melakukan pengamatan terhadap 
pemodelan/demonstrasi oleh guru atau ahli, siswa menirukan, 
selanjutnya guru melakukan pengecekan dan pemberian umpan 
balik, dan latihan lanjutan kepada siswa. 
Dalam setiap kegiatan guru harus memperhatikan kompetensi 
yang terkait dengan sikap seperti jujur, teliti, kerja sama, 
toleransi, disiplin, taat aturan, menghargai pendapat orang lain 
yang tercantum dalam silabus dan RPP. Cara pengumpulan data 
sedapat mungkin relevan dengan jenis data yang dieksplorasi, 
misalnya di laboratorium, studio, lapangan, perpustakaan, 
museum, dan sebagainya. Sebelum menggunakannya siswa harus 
tahu dan terlatih dilanjutkan dengan menerapkannya. 
3) Kegiatan Penutup 
Dalam kegiatan penutup, guru bersama-sama dengan siswa 
dan/atau sendiri membuat rangkuman/simpulan pelajaran, 
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melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang 
sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram, memberikan 
umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran, 
merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran 
remedi, program pengayaan, layanan konseling dan/atau 
memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai 
dengan hasil belajar siswa, dan menyampaikan rencana 
pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
Perlu diingat, bahwa KD-KD diorganisasikan ke dalam empat 
KI. KI-1 berkaitan dengan sikap diri terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa. KI-2 berkaitan dengan karakter diri dan sikap sosial. KI-3 
berisi KD tentang pengetahuan terhadap materi ajar, sedangkan 
KI-4 berisi KD tentang penyajian pengetahuan. KI-1, KI-2, dan 
KI-4 harus dikembangkan dan ditumbuhkan melalui proses 
pembelajaran setiap materi pokok yang tercantum dalam KI-3, 
untuk semua matapelajaran. KI-1 dan KI-2 tidak diajarkan 
langsung, tetapi indirect teaching pada setiap kegiatan 
pembelajaran. 
 
Berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran terutama dalam 
kegiatan inti guru diharapkan dapat melaksanakan proses kegiatan 
pembelajaran yang mencerminkan pendekatan saintifik. Seperti yang 
sudah dijelaskan, kegiatan-kegiatan yang termasuk dalam proses 
kegiatan pendekatan saintifik antara lain kegiatan mengamati, 
menanya, mengumpulkan informasi/eksperimen, 
mengasosiasikan/mengolah informasi, dan mengkomunikasikan. 
c. Penilaian Pembelajaran Kurikulum 2013 
Penilaian merupakan suatu usaha guru untuk mendapatkan informasi 
tentang proses dan hasil belajar yang telah dicapai oleh siswa. Menurut E 
Mulyasa (2013:136) “penilaian bertujuan untuk menjamin bahwa proses 
dan kinerja yang dicapai telah sesuai dengan rencana dan tujuan”. 
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Dalam Permendiknas Nomor 23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian 
disebutkan bahwa Penilaian hasil belajar siswa pada jenjang pendidikan 
dasar dan menengah didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai berikut. 
1) Objektif, berarti penilaian berbasis pada standardan tidak 
dipengaruhi faktor subjektivitas penilai. 
2) Terpadu, berarti penilaian oleh pendidik dilakukan secara 
terencana, menyatu dengan kegiatan pembelajaran, dan 
berkesinambungan. 
3) Ekonomis, berarti penilaian yang efisien dan efektif dalam 
perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporannya 
4) Transparan, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan 
dasar pengambilan keputusan dapat diakses oleh semua pihak. 
5) Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan kepada 
pihak internal sekolah maupun eksternal untuk aspek 
teknik,prosedur, dan hasilnya. 
6) Edukatif, berarti mendidik dan memotivasi siswa dan guru. 
Berdasarkan Permendikbud Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 
2016 tentang standar proses pendidikan dasar dan menengah Bab V 
Penilaian Hasil dan proses pembelajaran yang menyatakan bahwa : 
Penilaian proses pembelajaran menggunakan pendekatan penilaian 
otentik (authentic assesment) yang menilai kesiapan siswa, proses, 
dan hasil belajar secara utuh. Keterpaduan penilaian ketiga komponen 
tersebut akan menggambarkan kapasitas, gaya, dan perolehan belajar 
siswa atau bahkan mampu menghasilkan dampak instruksional 
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(instructional effect) dan dampak pengiring (nurturant effect) dari 
pembelajaran. Hasil penilaian otentik dapat digunakan oleh guru 
untuk merencanakan program perbaikan (remedial), pengayaan 
(enrichment), atau pelayanan konseling. Selain itu, hasil penilaian 
otentik dapat digunakan sebagai bahan untuk memperbaiki proses 
pembelajaran sesuai dengan Standar Penilaian Pendidikan. (2016:11) 
 
Pernyataan di atas sekaligus menenempatkan penilaian autentik 
sebagai penilaian proses, hasil, bahkan kesiapan siswa. Penilaian Autentik 
adalah kegiatan menilai peserta didik yang menekankan pada apa yang 
seharusnya dinilai, baik proses maupun hasil dengan berbagai instrumen 
penilaian yang disesuaikan dengan tuntutan kompetensi yang ada di 
Standar Kompetensi (SK) atau Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi 
Dasar (KD). (Kunandar, 2013:36). 
3. Landasan Pokok Implementasi Kurikulum 2013 Penyempurnaan 
Kurikulum 2013 didasarkan pada UU No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 
tentang Standar Pendidikan Nasional. Selanjutnya, Kemendikbud telah 
menerbitkan peraturan baru terkait dengan Kurikulum 2013 yang dituangkan 
dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 81A Tahun 2013 
tentang Implementasi Kurikulum. Permendikbud No. 81A Tahun 2013 ini 
menyertakan lima lampiran tentang beberapa pedoman yaitu (i) pedoman 
penyusunan dan pengelolaan kurikulum tingkat satuan pendidikan; (ii) 
pedoman pengembangan muatan lokal; (iii) pedoman kegiatan 
ekstrakurikuler; (iv) pedoman umum pembelajaran; dan (v) pedoman evaluasi 
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kurikulum. Di samping itu, implementasi ini juga terkait dengan beberapa 
peraturan pemerintah sebelumnya. 
Penyusunan kurikulum 2013 didasarkan pada tiga aspek yang 
merupakan landasan pengembangan kurikulum, yaitu aspek filosofis, aspek 
yuridis, dan aspek konseptual. 
a. Filosofis 
Secara eksplisit dikatakan bahwa Kurikulum 2013 tidak mengikuti 
satu aliran filsafat pendidikan, baik aliran filsafat perenialisme, 
esensialisme, progresivisme, maupun rekonstruksionisme, namun 
mengikuti aliran-aliran filsafat tersebut secara eklektik (Kemendikbud, 
2013a, 2013b, 2013c). Dengan kata lain, landasan filosofis yang 
digunakan oleh Kurikulum 2013 diambil dari berbagai aliran filsafat 
pendidikan. 
Aspek filosofis memaknai bahwa pendidikan berbasis pada nilai-nilai 
luhur, nilai akademik, serta kebutuhan peserta didik dan masyarakat. 
Selain itu, kurikulum berorientasi pada pengembangan kompetensi.Aspek 
filosofis merujuk pada dua dasar yaitu : 
1) Filosofi Pancasila yang memberikan berbagai prinsip dasar dalam 
pembangunan pendidikan.  
2) Filosofi pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai luhur, nilai 
akademik, kebutuhan peserta didik, dan masyarakat. 
Secara garis besar aspek filosofi bertumpu pada : 
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1) Pendidikan berakar pada budaya bangsa, kehidupan masa kini dan 
membangun landasan kehidupan masa depan.  
2) Pendidikan adalah proses pewarisan dan pengembang budaya.  
3) Pendidikan memberikan dasar bagi untuk peserta didik berpartisipasi 
dalam membangun kehidupan masa kini.  
4) Pendidikan mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki peserta 
didik  
5) Pendidikan adalah proses pengembangan jatidiri peserta didik.  
6) Pendidikan menempatkan peserta didik sebagai subjek yang belajar 
(Eklektik antara perenialisme, esensialisme, humanisme, 
progresivisme, rekonstruksi sosial. 
b. Yuridis  
Kurikulum 2013 merupakan kebijakan pendidikan yang dikeluarkan 
oleh kementerian pendidikan dan kebudayaan Indonesia. Kebijakan ini 
didasarkan pada landasan yuridis yaitu Pancasila dan Undang-undang 
Dasar 1945, Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, dan Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005, dan 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 23 tahun 2006 tentang 
Standar Kompetensi Lulusan dan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
nomor 22 tahun 2006 tentang Standar Isi (Kemendikbud, 2012:1). 
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Secara yuridis, kurikulum adalah suatu kebijakan publik yang 
didasarkan kepada dasar filosofis bangsa dan keputusan yuridis di bidang 
pendidikan.Secara rinci Landasan Aspek yuridis kurikulum 2013 adalah: 
1) Undang-undang No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional 
2) PP No 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 
3) PP No 23 tahun 2013 tentang Perubahan Standar Nasional 
Pendidikan 
4) Permendikbud No 54 tahun 2013 tentang Standar Kompetensi 
Lulusan 
5) Permendikbud No 64 tahun 2013 tentang Standar Isi 
6) Permendikbud No 65 tahun 2013 tentang Standar Proses 
7) Permendikbud No 66 tahun 2013 tentang Standar Penilaian 
8) Permendikbud No 67 tahun 2013 tentang Kerangka Dasar 
Kurikulum Kompetensi SD 
9) Permendikbud No 68 tahun 2013 tentang Kerangka Dasar 
Kurikulum Kompetensi SMP 
10) Permendikbud No 69 tahun 2013 tentang Kerangka Dasar 
Kurikulum Kompetensi SMA 
11) Permendikbud No 70 tahun 2013 tentang Kerangka Dasar 
Kurikulum Kompetensi SMK 
32 
 
12) Permendikbud No 71 tahun 2013 tentang Buku Teks Pelajaran 
Layak 
Seleain itu untuk revisi kurikulum 2013 yang diterapkan baru baru ini 
landasan yuridisnya adalah sebagai berikut: 
1) Permendikbud No. 20 Tahun 2016 tentang Standar Kompetensi 
Lulusan Pendidikan Dasar dan Menengah 
Permendikbud ini digunakan sebagai acuan utama 
pengembangan standar isi, standar proses, standar penilaian 
pendidikan,standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana 
dan prasarana, standar pengelolaan, dan standar pembiayaan. 
Dengan diberlakukannya Peraturan Menteri ini, 
maka  Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 54 
Tahun 2013 Tentang Standar Kompetensi Lulusan untuk Satuan 
Pendidikan Dasar dan Menengah, dicabut dan dinyatakan tidak 
berlaku. 
2) Permendikbud No. 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan 
Dasar dan Menengah 
Permendikbud ini memuat tentang  Tingkat Kompetensi dan 
Kompetensi Inti sesuai dengan jenjang dan jenis pendidikan tertentu. 
Kompetensi Inti meliputi sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan dan 
ketrampilan. Ruang lingkup materi yang spesifik untuk setiap mata 
pelajaran dirumuskan berdasarkan Tingkat Kompetensi dan 
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Kompetensi Inti untuk mencapai kompetensi lulusan minimal pada 
jenjang dan jenis pendidikan tertentu. 
Dengan diberlakukannya Peraturan Menteri ini, maka 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 64 Tahun 2013 tentang 
Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, dicabut dan 
dinyatakan tidak berlaku. 
3) Permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses 
Pendidikan Dasar dan Menengah 
Permendikbud ini berisi kriteria mengenai pelaksanaan 
pembelajaran pada satuan pendidikan dasar dan satuan pendidikan 
dasar menengah untuk mencapai kompetensi lulusan. 
Dengan diberlakukannya Peraturan Menteri ini, maka 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 65 Tahun 2013 
Tentang Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan 
Menengah, dicabut dan dinyatakan tidak berlaku. 
4) Permendikbud No. 23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian 
Pendidikan 
Permendikbud ini berisi kriteria mengenai lingkup, tujuan, 
manfaat, prinsip, mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil 
belajar peserta didik yang digunakan sebagai dasar dalam penilaian 




Dengan diberlakukannya Peraturan Menteri ini, maka 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 66 Tahun 2013 
tentang Standar Penilaian Pendidikan dan Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 104 Tahun 2014 tentang 
Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik Pada Pendidikan Dasar dan 
Pendidikan Menengah dicabut dan dinyatakan tidak berlaku. 
c. Teoritis  
Aspek konseptual/teoritis berarti kurikulum memiliki relevansi, 
modelnya berbasis kompetensi, tidak hanya merupakan sekadar dokumen, 
dan proses pembelajarannya mencakup aktivitas belajar serta output dan  
outcome belajar, serta kesesuaian teknik penilaian dengan kompetensi 
penjenjangan penilaian. 
Kurikulum dikembangkan atas dasar teori pendidikan berdasarkan 
standart dan teori pendidikan berbasis kompetensi. Pendidikan 
berdasarkan standart adalah pendidikan yang menetapkan standart 
nasional sebagai kualitas minimal hasil belajar yang berlaku untuk setiap 
kurikulum. Standart kualitas nasional dinyatakan sebagai standart 
kompetensi lulusan. Standart kompetensi lulusan tersebut adalah kualitas 
minimal lulusan suatu jenjang atau satuan pendidikan. Skl mencangkup 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan (PP Nomor 19 Tahun 2005). 
Standar Kompetensi Lulusan dikembangkan menjadi Standar 
Kompetensi Lulusan Satuan Pendidikan yaitu SKL SD, SMP, SMA, 
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SMK. Standar Kompetensi Lulusan satuan pendidikan berisikan 3 (tiga) 
komponen yaitu kemampuan proses, konten, dan ruang lingkup penerapan 
komponen proses dan konten. Komponen proses adalah kemampuan 
minimal untuk mengkaji dan memproses konten menjadi kompetensi. 
Komponen konten adalah dimensi kemampuan yang menjadi sosok 
manusia yang dihasilkan dari pendidikan. Komponen ruang lingkup 
adalah keluasan lingkungan minimal dimana kompetensi tersebut 
digunakan, dan menunjukkan gradasi antara satu satuan pendidikan 
dengan satuan pendidikan di atasnya serta jalur satuan pendidikan khusus 
(SMK, SDLB, SMPLB, SMALB). 
Kompetensi adalah kemampuan seseorang untuk bersikap, 
menggunakan pengetahuan dan keterampilan untuk melaksanakan suatu 
tugas di sekolah, masyarakat, dan lingkungan dimana yang bersangkutan 
berinteraksi. Kurikulum dirancang untuk memberikan pengalaman belajar 
seluas-luasnya bagi peserta didik untuk mengembangkan sikap, 
keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk membangun 
kemampuan tersebut. Hasil dari pengalaman belajar tersebut adalah hasil 
belajar peserta didik yang menggambarkan manusia dengan kualitas yang 






4. Proses Pembelajaran 
a. Pengertian Proses Pembelajaran  
Ada beberapa ahli pendidikan yang merumuskan tentang definisi 
pembelajaran. Hasil dari perumusan definisi oleh para ahli tersebut dapat 
berbeda – beda karena adanya perbedaan dalam mengidentifikasi data, 
menafsirkan fakta, penggunaan teknologi dan konotasi istilah serta 
penekanan terhadap aspek-aspek tertentu. 
Menurut Abdul Majid (2007: 4), “proses pembelajaran merupakan 
sebuah proses belajar mengajar, dimana guru dituntut untuk dapat 
melaksanakan proses pengajaran dengan baik dan mencapai tujuan 
pengajaran seperti yang telah direncanakan.”  
Sedangkan menurut Rustaman dalam Sholeh Hidayat (2013: 118), 
“proses pembelajaran adalah proses yang di dalamnya terdapat kegiatan 
interaksi antara guru-siswa dan komunikasi timbal balik yang berlangsung 
dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan belajar.”  
b. Komponen-Komponen Proses Pembelajaran  
Dalam proses pembelajaran terdapat beberapa komponen agar 
kegiatan pembelajaran dapat berlangsung. Menurut Moedjiono dan 
Dimyati (1993: 23) komponen-komponen proses pembelajaran adalah 





1) Peserta didik 
Menurut undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, “peserta didik adalah anggota masyarakat yang 
berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran 
yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.”  
2) Guru 
Menurut Undang –Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru 
dan dosen, “Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan foemal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.” 
Sedangkan menurut Muhammad Ali (2007: 161) adalah “seseorang 
yang merupakan pemegang peranan sentral dalam proses belajar 
mengajar.” 
3) Tujuan Pembelajaran 
Menurut Ratna Wilis Dahar (1996:106) “Tujuan pembelajaran 
sebenarnya adalah untuk memperoleh pengetahuan dengan suatu cara 
yang dapat melatih kemampuan intelektual para siswa dan merangsang 
keingintahuan serta memotivasi kemampuan mereka.” 
4) Materi/Isi Pembelajaran 
Menurut Nana dan Ibrahim (2003:100) “mengatakan “materi 
pembelajaran merupakan suatu yang disajikan guru untuk diolah dan 
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kemudian dipahami oleh siswa, dalam rangka pencapaian tujuan-
tujuan intruksional yang telah ditetapkan.”  
5) Metode Pembelajaran  
Menurut Nana Sudjana (1996: 76), “metode pembelajaran 
adalah cara yang digunakan guru dalam mengadakan interaksi atau 
hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pembelajaran.”  
6) Media Pembelajaran 
Menurut Sudarwan Danim (1995: 7) “media pembelajaran 
merupakan seperangkat alat bantu atau pelengkap yang digunakan 
oleh guru atau pendidik dalam rangka berkomunikasi dengan siswa 
atau peserta didik.” 
7) Evaluasi  
Menurut Nana Sudjana (1996: 3) “evaluasi merupakan proses 
memberikan atau menentukan nilai kepada objek tertentu berdasarkan 
suatu kriteria tertentu.” Evaluasi pembelajaran merupakan penilaian 
kegiatan dan kemajuan belajar siswa yang dilakukan secara berkala 
berbentuk ujian, hasil praktik, tugas harian, atau pengamatan oleh 
guru. 
c. Karakteristik Pembelajaran Kurikulum 2013 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 22 tahun 
2016 tentang standar proses pendidikan dasar dan menengah, 
Karakteristik pembelajaran pada setiap satuan pendidikan terkait erat pada 
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Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi. Standar Kompetensi 
Lulusan memberikan kerangka konseptual tentang sasaran pembelajaran 
yang harus dicapai sedangkan dalam Standar Isi memberikan kerangka 
konseptual tentang kegiatan belajar dan pembelajaran yang diturunkan 
dari tingkat kompetensi dan ruang lingkup materi.  
Pada Kurikulum 2013, memiliki karakteristik pelaksanaan 
pembelajaran yang berbeda dari pelaksanaan pembelajaran di Kurikulum 
2006. Berdasarkan hasil analisis terhadap kondisi pembelajaran yang 
diharapkan, maka dipeloleh 14 karakteristik utama pembelajaran yang 
perlu guru terapkan dalam pembelajaran di Kurikulum 2013, yang 
meliputi: 
1) Dari siswa diberi tahu menuju siswa mencari tahu. 
2) Dari guru sebagai satu-satunya sumber belajar menjadi belajar 
berbasis aneka sumber. 
3) Dari pendekatan tekstual menuju proses sebagai penguatan 
penggunaan pendekatan ilmiah. 
4) Dari pembelajaran berbasis konten menuju pembelajaran berbasis 
kompetensi. 
5) Dari pembelajaran parsial menuju pembelajaran terpadu; mata 
pelajaran dalam pelaksanaan Kurikulum 2013 menjadi komponen 
sistem yang terpadu 
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6) Dari pembelajaran yang menekankan jawaban tunggal menuju 
pembelajaran dengan jawaban yang kebenarannya multi dimensi. 
7) Dari pembelajaran verbalisme menuju keterampilan aplikatif. 
8) Peningkatan dan keseimbangan antara keterampilan fisikal (hardskills) 
dan keterampilan mental (softskills). 
9) Pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan dan pemberdayaan 
siswa sebagai pembelajar sepanjang hayat 
10) Pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan memberi 
keteladanan (ing ngarso sung tulodo), membangun kemauan (ing 
madyo mangun karso), dan mengembangkan kreativitas siswa dalam 
proses pembelajaran (tut wuri handayani) 
11) Pembelajaran berlangsung di rumah, di sekolah, dan di masyarakat 
12) Pembelajaran menerapkan prinsip bahwa siapa saja adalah guru, siapa 
saja adalah siswa, dan di mana saja adalah kelas 
13) Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran 14) Pengakuan 
atas perbedaan individual dan latar belakang budaya siswa 
 
B. Penelitian Relvan 
Waltusti Gina Wiranti (2015) dengan penelitian yang berjudul: 
“Implementasi Penilaian Hasil Belajar Dalam Kurikulum 2013 DI SMP (Studi 
Kasus Penilaian Hasil Belajar Di MTs Negeri Yogyakarta II)”. Jenis 
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penelitian ini merupakan kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik 
sampel yang digunakan merupakan purpossive sampling. Informan/subjek 
dalam penelitian ini merupakan guru-guru mata pelajaran kelas VII di MTs 
Negeri Yogyakarta II. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Jenis data yang diperoleh berupa deskriptif 
kualitatif. Hasil penelitian menunjukan: (1) penilaian sikap spiritual dan sikap 
sosial yang dilakukan guru hanya berupa pengamatan pada perilaku menonjol, 
bukan pada frekuensi perilaku. Selain itu guru belum menggunakan lembar 
observasi dalam melaporkan pengamatan yang telah dilakukan; (2) 
pelaksanaan penilaian kompetensi pengetahuan terlaksana sesuai dengan 
teknik penilaian hasil belajar dalam kurikulum 2013; (3) pelaksanaan 
penilaian kompetensi keterampilan masih belum semuanya dilakukan. 
Penilaian yang dilakukan oleh beberapa guru untuk keterampilan diantaranya 
unjuk kerja/praktek dan observasi diskusi kelompok. Sedangkan untuk 
portofolio serta projek hanya dilaksanakan oleh beberapa guru. Kendala guru 
dalam melaksanakan penilaian hasil belajar dalam kurikulum 2013 merujuk 
pada cara menilai secara teknis dan administratif. Misalnya, butuh banyak 
waktu yang digunakan untuk melakukan penilaian hasil belajar terhadap 
peserta didik secara jeli, serta pembuatan rubrik penskoran. Kesimpulan yang 
dapat diambil adalah pelaksanaan penilaian hasil belajar yang dilaksanakan 
oleh guru-guru di MTs Negeri Yogyakarta II masih belum optimal. Selain itu, 
perlu ada sosialisasi mendetail mengenai administratif penilaian tentang 
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penilaian hasil belajar dalam kurikulum 2013 agar dapat dilakukan secara 
optimal 
Galih Pratomo (2015) dengan penelitan yang berjudul: “Pelaksanaan 
Model Pembelajaran Kostruktivistik dalam Kurikulum 2013 di SD 
Muhammadiyah Condongcaatur”. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif. Subjek dari penelitian ini yaitu pendidik, peserta didik, dan kepala 
sekolah. Metode pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Instrumen penelitian ini menggunakan pedoman observasi, 
pedoman wawancara, dan dokumentasi. Teknik yang digunakan untuk 
menganalisis data menggunakan teknik deskriptif kualitatif. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa pelaksanaan model pembelajaran konstruktivistik dalam 
Kurikulum 2013 di SD Muhammadiyah Condongcatur meliputi kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti yang mencakup kegiatan mengamati, menanya, 
mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan, serta kegiatan penutup 
pembelajaran. Pada kegiatan pendahuluan, pendidik memantapkan 
pemahaman peserta didik terhadap konsep-konsep yang telah dikuasai yang 
berkaitan dengan materi baru yang akan dipelajari. Kegiatan inti mengarah 
pada student centered learning melalui berbagai aktivitas belajar seperti; 
mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan. Kegiatan 
penutup dilakukan dengan menyimpulkan hasil belajar serta memberikan 
program pengayaan. Terdapat kendala kultural dan struktural selama 
pelaksanaan pembelajaran. Kendala kultural terjadi pada proses pembelajaran, 
43 
 
peran peserta didik, peran pendidik, sarana belajar, dan evaluasi belajar 
sehingga kultur student centered learning belum terbentuk secara optimal. 
Kendala struktural terjadi pada banyaknya tuntutan administrasi yang harus 
dipenuhi pendidik. Selain itu terdapat beberapa kendala lain yang terjadi, 
seperti pada tingkat pemahaman pendidik, kedalaman materi, alokasi waktu, 
dan format penilaian. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Salah satu komponen penting dari sistem pendidikan adalah 
kurikulum. Kurikulum merupakan produk dari pengembang kurikulum yang 
berisi program-program mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara 
yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 
yang bertujuan untuk mempersiapkan siswa mencapai tujuan pendidikan.  
Dalam perkembangannya, Kurikulum di Indonesia telah banyak 
mengalami perubahan dari masa ke masa mengikuti perkembangan zaman. 
Hal itu ditujukan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan memperbaiki 
sistem pendidikan ke arah yang lebih baik. Kurikulum yang sedang berlaku 
saat ini adalah Kurikulum 2013.  
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang dikembangkan mengacu 
pada kurikulum terdahulunya yaitu KBK. Kurikulum 2013 ini, lebih 
mengedepankan kompetensi dan karakter, dibandingkan dengan materi 
pembelajaran yang diberikan. Sehingga Kurikulum ini lebih menekankan pada 
44 
 
sikap dan keterampilan siswa dibandingkan dengan banyak tidaknya 
pengetahuan yang mereka peroleh.  
Secara umum kajian mengenai implementasi Kurikulum 2013, terdiri 
dari tiga kegiatan pokok yaiu perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, dan penilaian pembelajaran. Adapun di SD Negeri Siyono 1  
Kurikulum 2013 telah dijalankan sesuai dengan aturan-auran yang telah 
diketahui. Akan tetapi, meskipun telah berjalan sesuai dengan aturan dalam 
tahap perencanaan pembelajaran, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran 
mengalami beberapa hambatan, sehingga secara tidak langsung mengahambat 
proses pembelajaran di kelas. Maka dari itu perlu diadakan identifikasi 
hambatan-hambatan yang ada selama implementasi Kurikulum 2013, 
sehingga bisa dicari upaya untuk menangani hambatan-hambatan tersebut.  
Implementasi Kurikulum 2013 dengan menerapkan pembelajaran 
tematik-integratif di kelas merupakan hal yang baru dan berbeda dari 
kurikulum-kurikulum sebelumnya, awal mula selama adaptasi implementasi 
Kurikulum 2013 mengalami berbagai kendala, akan tetapi untuk selanjutnya, 
untuk Implementasi Kurikulum 2013 di kelas 1 dan 4 dirasa guru sudah mulai 
paham dengan kurikulum 2013, meskipun ada beberapa masalah yang masih 
juga ditemui. Hal itu tentu bisa diteliti lebih lanjut mengenai bagaimana  
implementasi Kurikulum 2013 di lapangan saat ini agar selanjutnya 
menghasikan kesimpulan tentang implementasi Kurikulum 2013 di SD Negeri 
Siyono 1 Kecamatan Playen Kabupaten Gunungkidul. 
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D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan teori dan kerangka berfikir diatas, maka yang menjadi 
pertanyaan peneliti adalah : 
1. Bagaimana persiapan guru pada perencanaan pembelajaran dalam 
Implementasi Kurikulum 2013? 
2. Apa yang dilakukan guru dalam kegiatan proses pembelajaran pada 
kegiatam awal pembelajaran dikelas? 
3. Bagaimana yang dilakukan guru dalam kegiatan proses pembelajaran pada 
kegiatan inti pembelajaran? 
4. Apa yang dilakukan guru dalam kegiatan proses pembelajaran pada 
kegiatam akhir pembelajaran dikelas? 
5. Bagaimana guru mengevaluasi dalam Implementasi Kurikulum 2013? 
6. Apa hambatan yang dialami guru pada saat mengimplementasikan 














A. Jenis Penelitian 
Peneliti harus membuat sebuah rancangan atau desain penelitian 
terlebih dahulu sebelum melakukan penelitian. Desain menggambarkan 
asumsi (fleksibel) dan pertimbangan yang mengarah ke pedoman konstekstual 
spesifik yang menghubungkan gagasan teoritis dan teknik pengumpulan 
bahan empiris (Junker, Pennink, dan Sari Wahyuni, 2011: 34). 
Penelitian yang berjudul “Implementasi Kurikulum 2013 dalam Proses 
Pembelajaran di SD Negeri Siyono 1 Kecamatan Playen Kabupaten 
Gunungkidul” ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 
etnografi. Emzir (2011:3) menyatakan bahwa "Penelitian kualitatif adalah 
deskriptif. Data yang dikumpulkan lebih mengambil bentuk kata-kata atau 
gambar daripada angka-angka. Hasil penelitian tertulis berisi kutipan-kutipan 
dari data untuk mengilustrasikan dan menyediaan bukti presentasi.”   
Sedangkan menrut Chris Barker (2006:29) Etnografi adalah 
pendekatan empiris dan teoretis yang bertujuan mendapatkan deskripsi dan 
analisis mendalam tentang system atau kebudayaan berdasarkan penelitian 
lapangan yang intensif..  
Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian kualitatif etnografi karena peniliti ingin mendeskripsikan suatu 
fenomena sesuai dengan keadaan yang sebenarnya dialami oleh subjek 
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penelitian, dalam penelitian ini peneliti ingin mendeskripsikan bagaimana 
implementasi Kurikulum 2013 di salah satu sekolah dasar, sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya dialami oleh subjek penelitian. Data yang diperoleh 
sebagai acuan dalam mendeskripsikan implementasi Kurikulum 2013 tersebut 
didapat berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan studi dokumentasi, 
dengan peneliti sendiri sebagai instrumen kunci. Data yang dikumpulkan yaitu 
data mengenai implementasi Kurikulum 2013 yang meliputi kegiatan 
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran berdasarkan 
Kurikulum 2013 dan data tersebut disajikan dalam bentuk kata-kata 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Siyono 1 yang berlokasi di 
Glidag, Logandeng, Playen, Gunungkidul, D.I Yogyakarta. Adapun penelitian 
ini dilaksanakan pada bulan 17 April – 14 Juni 2017. 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Penelitian  ini  menggunakan  subjek  dan  objek  penelitian yang 
digunakan  untuk memperoleh data.  
1. Subjek Penelitian  
Subjek penelitian adalah orang atau informan yang akan diperoleh 
datanya untuk keperluan penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah 
guru kelas 1 dan 4 SD Siyono 1, beberapa orang siswa kelas 1 dan 4 SD 
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Negeri Siyono 1, dan kepala SD Negeri Siyono 1. Hal ini dikarenakan 
guru, siswa dan kepala sekolah tersebut merupakan informan utama yang 
mengalami dan saling mendukung terlaksananya Kurikulum 2013 dalam 
proses pembelajaran di kelas 1 dan 4, SD Negeri Siyono 1 tahun ajaran 
2016/2017.  
2. Objek Penelitian  
Objek penelitian adalah informasi yang diperoleh dari subjek 
penelitian. Objek dalam penelitian ini adalah kegiatan-kegiatan yang 
merupakan bentuk dari implementasi Kurikulum 2013 di kelas 1 dan 4 
serta berbagai macam bentuk dukungan yang diberikan untuk 
memperlancar kegiatan tersebut. Kegiatan dan berbagai macam bentuk 
dukungan tersebut dialami oleh guru kelas 1 dan 4 dan kepala SD Negeri 
Siyono 1. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif etnografi, maka 
pengumpulan data dilakukan dengan cara menggunakan tiga pendekatan 
yaitu: 
1. Wawancara 
Wawancara adalah penelirian yang menggunakan cara tanya jawab . 
Peneliti terlibat langsung dengan objek yang di teliti. Wawancara 
dilakukan dengan sasaran adalah guru yang terlibat langsung dengan 
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pelaksanaan kurikulum 2013 di SD Negeri Siyono 1 Kecamatan Playen 
Kabupaten Gunungkidul terutama guru kelas 1 dan kelas 4 yang 
menggunakan pembelajaran berbasis kurikulum 2013 di SD ini. 
2. Observasi 
Metode observasi adalah metode penelitian yang menggunakan cara 
pengamatan terhadap objek yang menjadi pusat perhatian penelitian. 
Dalam penelitian ini objek yang menjadi pusat perhatian adalah guru, 
siswa, dan kepala sekolah yang sedang mengimplementassikan kurikulum 
2013. Dalam penelitian ini peneliti mengamati langsung proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru pada saat pembelajaran yang 
berlangsung di kelas 1, dan 4. Peneliti menggunakan metode pendekatan 
observasi terbuka yaitu pengamatan yang dilakukan secara terang-
terangan. Artinya objek sasaran tahu dan mengerti bahwa ia sedang di 
observasi. Dalam observasi ini peneliti akan mengamati kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan di kelas 1, dan 4 di SD Negeri Siyono 1 
playen gunung kidul 
3. Dokumentasi 
Dalam penelitian ini peneliti mendokumentasi data-data sekolah yang 
diangap penting dan sesuai dengan kebutuhan penelitian. Dokumen yang 
dikumpulkan yaitu profil sekolah, administrasi sekolah, data inventaris 
kelas 1 dan 4, RPP dan silabus kelas 1 dan 4, soal evaluasi, format rapor 
kelas 1 dan 4  dan foto kegiatan pemebelajaran 
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E. Instrumen Penelitian 
Instrumen pengumpulan data atau instrumen penelitian adalah suatu 
instrumen yang harus dibuat sebelum melakukan pengumpulan informasi di 
lapangan. Instrumen yang dimaksud adalah alat ukur untuk mengukur 
penelitian yang dilakukan. Menurut Sugiyono (2010: 148), “Instrumen 
penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam 
maupun sosial yang diamati.” Secara spesifik semua fenomena ini disebut 
variabel penelitian. 
Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan berupa pedoman-
pedoman untuk membantu dalam mengumpulkan data. Pedoman-pedoman 
tersebut antara lain adalah pedoman observasi, pedoman wawancara, dan 
pedoman untuk studi dokumentasi. 
1. Pedoman Observasi 
Observasi dilakukan pada saat Proses pembelajaran berlangsung.  
Pelaksanaan pembelajaran yang diobservasi meliputi kegiatan 
pendahuluan sampai kegiatan penutup. Selain itu peneliti juga 
mengobservasi teknik penilaian yang digunakan, serta kemungkinan 
hambatan-hambatan yang ditemui saat proses pembelajaran berlangausng. 
Observasi ini dilakukan di dalam ruang kelas, ketika proses pembelajaran 
sedang berlangsung. Peneliti akan mengamati peran guru dalam proses 
pembelajaran serta penilaian di dalam kelas. Pedoman observasi yang 
digunakan peneliti adalah pedoman observasi pelaksanaan pembelajaran 
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dalam kurikulum 2013. Berikut ini kisi-kisi dalam pedoman observasi 
yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data penelitian. 
a. Pedoman observasi untuk pengamatan kegiatan awal pembelajaran 
dikelas 
b. Pedoman observasi untuk pengamatan kegiatan inti pembelajaran 
dikelas 
c. Pedoman observasi untuk pengamatan kegiatan akhir pembelajaran 
dikelas 
d. Pedoman observasi untuk pengamatan evaluasi pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru 
2. Pedoman Wawancara 
Wawancara digunakan untuk memperoleh data tentang perencanaan, 
penilaian pembelajaran menggunakan Kurikulum 2013 dan hambatan 
hambatan yang ditemui guru dalam implementasi Kurikulum 2013. 
Wawancara dilakukan dengan guru dan siswa kelas 1 dan 4 SD Negeri 
Siyono 1 Kecamatan Playen Kabupaten Gunungkidul. Berikut ini 
pedoman-pedoman wawancara yang digunakan oleh peneliti untuk 
memperoleh data penelitian.  
a. Pedoman wawancara guru untuk perencanaan pembelajaran 
Kurikulum 2013.  
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b. Pedoman wawancara guru mengenai pelaksanaan pembelajaran dalam 
Kurikulum 2013 di kelas 1 dan 4 SD Negeri Siyono 1 Kecamatan 
Playen Kabupaten Gunungkidul. 
c. Pedoman wawancara kepala sekolah mengenai dukungan yang 
diberikan untuk pelaksanaan Kurikulum 2013. 
d. Pedoman wawancara siswa yang telah mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan Kurikulum 2013 
3. Pedoman Studi Dokumentasi 
Penelitian ini menggunakan dokumentasi sebagai pelengkap data yang 
diperoleh peneliti melalui wawancara dan observasi. Dalam penelitian ini, 
dokumentasi untuk mengetahui dan menganalisis perencanaan 
pembelajaran berupa RPP dalam Kurikulum 2013 di kelas 1 dan 4 SD 
Negeri Siyono 1 Kecamatan Playen Kabupaten Gunungkidul dengan cara 
mengambil contoh RPP, silabus dan buku guru. Selain itu dokumentasi 
dilakukan juga saat proses merekam data hasil wawancara dan observasi, 
mengambil gambar pada saat pelaksnaan pembelajaran. Sedangkan studi 
dokumentasi yang terakhir digunakan juga untuk melihat format penilaian 
dari RPP dan juga kisi-kisi soal yang dibuat guru kelas 1 dan 4 SD Negeri 






F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisi data dimaksudkan untuk mencari jawaban atas 
pertanyaan penelitian tentang permasalahan yang telah dirumuskan 
sebelumnya.  
Menurut Sugiyono (2014:244) analisis data yang merupakan 
proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh 
melalui hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan 
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih 
mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 
sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun bahan-bahan lain 
sehingga dengan mudah dipahami orang lain. 
 
 Teknik Analisis data dalam penelitian ini, model yang digunakan adalah 
analisis data model miles dan Huberman. Berikut penjabaran mengenai analisis 
data model Miles dan Huberman. Miles dan Huberman dalam Sugiyono 
(2014:246) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 
sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, 
data display, dan conclusion drawing/verification. 
Untuk langkah-langkah dalam pelaksanaan analisis data di lapangan 












Gambar 01. Langkah Teknik Analisis Data Model Miles and Huberman 
Dari gambar tersebut berikut penjelasan mengenai masing – masing 
langkahnya. 
1. Reduksi data 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 
data yang diperoleh perlu dicatat secara teliti dan rinci. Hal itu terkait 
dengan konsep semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data yang 
diperoleh akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Reduksi data berarti 
merangkum memimilih hal-hal penting untuk ditemukan tema dan 
polanya. Untuk data yang tidak penting atau melenceng dari tema data 
bisa dihilangkan.  
Pada gambar 02 adalah gambar ilustrasi dari langkah-langkah 
pelaksanaan reduksi data. Pada gambar tersebut di ilustrasikan cara 
mereduksi data berupa catatan lapangan yang kompleks dan rumit. 
Catatan lapangan berupa huruf besar, huruf kecil, angka, atau simbol- 
simbol yang masih semrawut dan sulit dipahami. Dengan reduksi, maka 
peneliti merangkum, mengambil data yang pokok dan penting, bisa 
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dikategorikan, berdasarkan huruf besar, huruf kecil, dan angka. Untuk data 
yang tidak terkait dengan tema atau tidak penting akan dibuang. 
2. Display Data 
Langkah selanjutnya setelah mereduksi data, maka adalah 
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat 
dilakukan dalam bentuk narasi singkat, bagan dan hubungan antar 
kategori. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan peneliti 
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 
berdasarkan apa yang telah difahami tersebut.  
Dalam  penelitian  ini,  peneliti  menyajikan  data  tentang 
perencanaan, pelaksanaan, penilaian, dan hambatan yang ditemui dalam 
implementasi Kurikulum 2013 dalam bentuk teks yang bersifat deskriptif.  
3. Verifikasi/Menarik Kesimpulan 
Langkah selanjutnya setelah data didisplaykan maka selanjutnya yaitu 
verifikasi atau menarik kesimpulan. Verifikasi dalam penelitian kualitatif 
masih bersifat sementara. Apabila peneliti menemukan data baru yang 
valid, kesimpulan bisa berubah hingga peneliti menemukan kesimpulan 
yang kredible.  
Dalam  penelitian  ini,  data  tentang  perencanaan,  pelaksanaan, 
penilaian, dan hambatan yang ditemui dalam implementasi Kurikulum 
2013 serta upaya yang dilakukan guru kelas untuk mengatasinya telah  
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tertulis  dalam  penyajian  data,  dianalisis  untuk  memperoleh 
kesimpulan. 
 Selanjutnya, secara terperinci penjelasan tersebut dapat dilustrasikan 

















Gambar 02. Ilustrasi langkah – langkah pelaksanaan reduksi data, display 




G. Penarikan Keabsahan Data 
Pengujian keabsahan data pada penelitian kualitatif meliputi uji 
credibility, uji transferability, uji dependability, dan uji confirmability 
(Sugiyono, 2014:270). Uji credibility atau uji kredibilitas adalah menguji nilai 
kebenaran dan kepercayaan data penelitian. Cara menguji kredibilitas data 
menurut Sugiyono (2014:270) dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, 
peningkatan ketekunan, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis 
kasus negatif, dan membercheck. Uji transferability adalah menguji hasil 
penelitian apakah dapat diterapkan atau tidak dan pembaca laporan penelitian 
dapat memperoleh gambaran yang sedemikian rupa atau tidak. Uji 
dependability adalah menguji reliabilitas (istilah dalam penelitian kuantitatif) 
data penelitian apakah sesuai dengan proses penelitannya atau tidak. 
Pengujian ini dilakukan dengan cara mengaudit terhadap keseluruhan proses 
penelitian. Pengujian ini dilakukan oleh auditor independen atau pembimbing. 
Uji confirmability mirip dengan dependability, yaitu menguji hasil penelitian 
dikaitakan dengan proses yang dilakukan.  
Dalam penelitian ini, peneliti menguji kredibilitas data dengan 
triangulasi. William Wiersma dalam Sugiyono (2014:273) mengemukakan 
bahwa triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 




Teknik triangulasi menurut Sugiyono ada 3 tipe, yaitu triangulasi 
sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Pada penilitian ini untuk 
menguji kredibilitas data menggunakan triangulasi sumber dan teknik. 
Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 
diperoleh melalui beberapa sumber dan triangulasi teknik dilakukan dengan 
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 
(Sugiyono, 2014:274). 
Data yang diperoleh kemudian dideskripsikan, dikategorikan sesuai 
pandangan yang sama dan yang berbeda. Informasi diperoleh dari narasumber 
yang mengetahui dan memahami permasalahan secara mendalam sehingga 
informasi yang didapatkan valid dan representatif. Melalui teknik ini peneliti 
mengecek keabsahan data yang diperoleh melalui cross check, yaitu 
membandingkan hasil wawancara, pengamatan, dan dokumentasi. Oleh 
karena itu, triangulasi sumber data dan teknik dalam penelitian ini yaitu 
dengan membandingkan data hasil wawancara, hasil observasi dan 
dokumentasi dari pelaksanaan Implementasi Kurikulum 2013 di SD Negeri 
Siyono 1 Kecamatan Playen Kabupaten Gunungkidul. 
Dengan demikian tujuan akhir dari triangulasi adalah dapat 
membandingkan informasi tentang hal yang sama, yang diperoleh dari 
beberapa pihak agar ada jaminan kepercayaan data dan menghindari 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Umum Penelitian 
1. Profil Lembaga 
Lokasi penelitan yang dilakukan oleh peneliti yaitu di SD Negeri 
Siyono 1. SD Negeri Siyono 1 merupakan sekolah yang berlokasi di jalan 
Jogja-Wonosari, Dusun Siyono Wetan, Kelurahan Logandeng, Kecamatan 
Playen, Kabupaten Gunungkidul, kode pos 55861. Letak sekolah ini 
sangat strategis karena berada di pinggir jalan dan dekat dengan 
pemukiman warga. Hal ini memudahkan akses siswa ketika berangkat dan 
pulang sekolah. SD Negeri Siyono 1 dipimpin oleh seorang kepala 
sekolah yang bernama Suwasti, S.Pd.SD, MM.Pd. Kondisi sekolah cukup 
kondusif untuk kegiatan pembelajaran. Dilihat dari segi fisik, bangunan 
SD Negeri Siyono 1 sudah cukup bagus, fasilitas-fasilitasnya pun 
memadai. 
2. Sarana dan Prasarana 
Infrastruktur yang dimiliki oleh SD Negeri Siyono 1 meliputi: ruang 
kepala sekolah, ruang guru dan ruang kelas. Sekolah ini juga memiliki 
perpustakaan yang dapat digunakan oleh siswa untuk belajar dan 
menambah wawasan. Buku-buku yang tersedia di perpustakaan SD Negeri 
Siyono 1 cukup lengkap, baik buku  pelajaran maupun buku-buku cerita 
yang menunjang pembelajaran para siswa. Selain itu, SD Negeri Siyono 1 
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juga memiliki laboratorium komputer. Di dalam laboratorium ini terdapat 
beberapa komputer untuk siswa belajar komputer. Ruang lain yang 
dimiliki oleh sekolah ini adalah mushola, tempat  beribadah  bagi  siswa  
dan  guru  yang  beragama  Islam.  Mushola   biasa  digunakan untuk 
menjalankan sholat Dhuha dan Dhuhur oleh para siswa. Guru mengatur 
jadawal sholat Dhuha dan Dhuhur berjamaah di mushola sekolah. Hal ini 
bertujuan untuk meningkatkan iman dan taqwa para siswa. Selain itu, di 
SD Negeri Siyono 1 juga terdapat Usaha Kesehatan Sekolah, kamar mandi 
dan kantin sekolah. Untuk lebih jelasnya, berikut peneliti uraikan 
infrastruktur yang ada di  SD Negeri Siyono 1. 
No Nama Unit Kondisi Keterangan 
1 Ruang Kelas 6 Baik  
2 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik  
3 Ruang Guru 1 Baik  
4 Ruang Lab. TIK 1 Baik  
5 Ruang UKS 1 Baik   
6 Mushola 1 Baik  
7 Dapur 1 Cukup  
8 Gudang 1 Cukup  
9 Kamar Mandi/WC Guru 2 Baik  
10 Kamar Mandi/WC Siswa 2 Baik  
 
    Tabel 03. Jumlah ruang di Sekolah Dasar Negeri Siyono 1 
Keadaan gedung dan lingkungan Sekolah di SD Negeri Siyono 1 
sudah cukup baik. Gedung-gedung di cat  dengan warna yang  cerah,  
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yaitu warna hijau muda. Lingkungan sekolah juga sangat bersih, 
mencerminkan kebersihan, ketertiban, dan keindahan. Hal ini terbukti 
dengan tersedianya bak sampah berdasarkan jenis sampah, adanya alat-
alat kebersihan di setiap ruang kelas, adanya kran untuk mencuci tangan 
dan menyiram tanaman di depan kelas. Selain itu, di setiap depan ruang 
kelas terdapat taman kecil yang berisikan  tanaman bunga dan tanaman 
obat-obatan. Tanaman ini menjadi tanggungjawab para siswa untuk 
merawatnya. Selain itu, untuk menjaga kebersihan sekolah, SD Negeri 
Siyono 1 melaksanakan lomba kebersihan antar kelas. Hal ini merupakan 
upaya para guru untuk melatih para siswa agar menjaga kebersihan 
lingkungan kelas dan lingkungan sekolah. 
3. Visi dan Misi Sekolah 
e. Visi Sekolah 
Visi SD Negeri Siyono 1 adalah terwujudnya pendidikan yang 
beriman, berkwalitas, bermartabat, dan berwawasan lingkungan 
serta menguasai iptek sesuai tingkat pendidikannya 
Indikator Visi : 
1) Berprestasi dalam kegiatan keagamaan 
2) Berprestasi dibidang akademis 
3) Berprestasi dalam berbagai lomba 
4) Berprestasi dalam menjaga kelestarian lingkungan 
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5) Berprestasi dibidang Teknologi Informasi dan Komunikasi 
(TIK) 
f. Misi Sekolah 
a. Memberikan pendidikan dan pengajaran serta membangun 
karakter peserta didik untuk mendukung kegiatan keagamaan 
dan meningkatkan kwalitas sumber daya manusia (SDM) 
b. Memfasilitasi pengembangan potensi siswa sesuai minat dan 
bakat untuk mendukung program pendidikan 
c. Menambah frekwensi latihan untuk menghadapi berbagai 
lembaga 
d. Meningkatkan perilaku hidup bersih dan cinta lingkungan 
untuk menciptakan sekolah yang berwawasan lingkungan 
e. Meningkatkan sumber daya sekolah yang dimiliki dengan 
memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 
secara optimal 
4. Keadaan Guru dan Karyawan 
SD Negeri Siyono 1 memiliki guru dan karyawan yang berjumlah 15 
orang, yang terdiri dari kepala sekolah, guru kelas, guru olahraga, guru 
agama, tenaga kependidikan, pustakawan, dan penjaga sekolah. Guru dan 
karyawan SD Negeri  Siyono 1 berasal dari jenjang pendidikan SMA, D 








SLTA D1 D2 D3 S1 S2 
1 Guru Tetap 1 - - - 7 2 10 




- - - - 1 - 1 
4 Karyawan (PTT) 3 - - - - - 3 
Jumlah 4 - - - 9 2 15 
Tabel 04. Keadaan Guru dan Karyawan 
5. Keadaan Siswa 
Siswa SD Negeri Siyono 1 berjumlah 174 anak. Adapun perincian 
siswa tersebut adalah: 
No Kelas 
JumlahSiswa 
2014-2015 2015-2016 2016-2017 
1 I 26 31 23 
2 II 38 26 33 
3 III 23 37 28 
4 IV 29 23 37 
5 V 29 29 24 
6 VI 22 31 29 
Jumlah 167 177 174 
Tabel 05. Rincian Siswa di SD Negeri Siyono 1 
6. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek penelitian dalam penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian 
yaitu kepala sekolah, guru kelas 1 dan 4, serta siswa kelas 1 dan 4. Alasan 
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peneliti memilih kepala sekolah sebagai subjek penelitian yaitu karena 
kepala sekolah merupakan pihak yang berwenang menentukan suatu 
kebijakan sekolah. Selanjutnya alasan peneliti memilih guru kelas 1 dan 4 
yaitu karena guru kelas 1 dan 4 merupakan salah satu guru yang mengajar 
menggunakan kurikulum 2013 sehingga peneliti tertarik untuk mengetahui 
cara-cara yang dilakukan oleh guru dalam mengimplementasikan 
kurikulum 2013  di dalam maupun di luar kelas. Selanjutnya, alasan 
peneliti memilih siswa kelas 1 dan 4 sebagai subjek penelitian yaitu 
karena siswa kelas 1 dan 4 merupakan siswa yang pertama kali 
mendapatkan pembelajaran menggunakan kurikulum 2013. Oleh karena 
itu, peneliti tertarik untuk mengetahui sikap siswa dalam proses 
implementasi kurikulum 2013. 
 
B. Data dan Hasil Penelitian 
1. Implementasi Kurikulum 2013 
a. Perencanaan Pembelajaran 
Perencanaan menurut Nana Sujana (Abdul Majid, 2007: 16) 
adalah proses yang sistematis dalam pengambilan keputusan 
tentang tindakan yang akan dilakukan pada waktu yang akan 
datang. Hadari Nawai (Abdul Majid, 2007:16) mengungkapkan 
bahwa “perencanaan berarti menyusun langkah-langkah 
penyelesaian suatu masalah atau pelaksanaan suatu pekerjaan yang 
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terarah pada pencapaian tertentu”. Sehingga dapat diambil 
kesimpulan bahwa perencanaan merupakan pengambilan 
keputusan mengenai langkah-langkah yang dilakukan pada suatu 
pelaksanaan suatu kebijakan atau kegiatan untuk mencapai tujuan 
tertentu.   
Perencanaan pembelajaran pada dasarnya memuat silabus dan 
Rencana Tindakan Pembelajaran (RPP) hal ini didasari oleh 
Permendikbud Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2016 Tentang 
Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah Bab III 
perencanaan pembelajaran yang mengatakan bahwa : 
Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk Silabus dan 
Rencana PelaksanaanPembelajaran (RPP) yang mengacu pada 
Standar Isi. Perencanaan pembelajaran meliputi penyusunan 
rencana pelaksanaan pembelajaran dan penyiapan media dan 
sumber belajar, perangkat penilaian pembelajaran, dan 
skenario pembelajaran. Penyusunan Silabusdan RPP 
disesuaikan pendekatan pembelajaran yang digunakan. 
(2016:5) 
 
Proses pembelajaran dimulai dengan fase perencanaan 
bertujuan untuk terciptanya suasana pembelajaran yang baik, 
kondusif dan tepat sasaran agar mencapai tujuan pembelajaran 
yang diinginkan. Berkaitan dengan hal ini, guru dituntut untuk 
menyusun pengembangan program, silabus dan sistem penilaian 




Perencanaan pembelajaran pada implementasi kurikulum 2013 
di SD Negeri  Siyono 1, guru membuat perencanaan strategi 
termasuk memilih pendekatan metode dan teknik, pemilihan media 
yang digunakan sehingga materi yang di sampaikan dapat diterima 
siswa dengan baik, menyiapkan sumber belajar, membuat 
perencanaan evaluasi dan penyusunan perangkat pembelajaran 
sebagai acuan dalam kegiatan pembelajaran 
Langkah pertama persiapan pembelajaran yang dilakukan guru 
di SD Negeri Siyono 1 adalah melakukan pengembangan program, 
yaitu berupa program tahunan dan program semester yang 
dilengkapi dengan rincian minggu efektif dan jam efektif. Sebagai 
persiapan mengajar guru di SD Negeri Siyono 1 menyusun 
perangkat pembelajaran sebagai persiapan pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran. Penyusunan perangkat tersebut berdasarkan 
kompetensi inti yang harus dikuasai peserta didik yang disesuaikan 
dengan kebutuhan serta keadaan lingkungan sekolah dengan tetap 
menyesuaikan dengan peraturan dinas. Perangkat pembelajaran 
yang disusun yaitu berupa silabus dan RPP. Dalam menyusun 
silabus RPP di SD Negeri Siyono 1 dilakukan setiap awal 
semester. Guru tidak menyusun silabus dan RPP secara penuh 
karena sudah ada file masternya yang telah didapat dari hasil 
download di web kemendikbud dan hanya tinggal melakukan 
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penyesuaian dengan kondisi yang ada disekolah. Penyesuaian 
dilakukan untuk RPP saja karena silabus yang didapat oleh guru 
dirasa sudah tepat dan cocok untuk digunakan. Penyesuaian yang 
dilakukan meliputi media yang tertulis dalam RPP dengan media 
yang ada disekolah, tempat pembelajaran, dan metode yang akan 
digunakan oleh guru dalam mengajar. Seperti yang dikutip dari 
hasil wawancara dengan guru kelas 1 yaitu ibu WN yang 
mengatakan bahwa: 
Silabus dan RPP sudah dapat download dari intenet tinggal 
disesuaikan dengan kondisi kelas. Yang kita rubah hanya 
RPP saja karena silabusnya sudah cocok. Penyesuaian yang 
dilakukan tinggal kita melihat apa yang tertera dalam RPP 
dengan keadaan sekolah. Misal dalam RPP tertulis media 
yang harus digunakan, apabila sekolah belum ada kita bilang 
kepada kepala sekolah, nanti apabila sekolah mampu maka 
akan dicarikan, namun apabila belum maka media tersebut 
akan diganti dengan media yang lain. (WN / 1 Mei 2017) 
 
Dan guru kelas 4 yaitu ibu RB juga mengatakan bahwa: 
 
RPP dan silabus yang akan digunakan dibuat sendiri, namun 
saya sudah memiliki acuan atau format yang telah saya 
download dari internet terus tingggal dikembangkan dan 
disesuaiakan saja dengan kondisi sekolah. Biasanya yang 
paling banyak dirubah adalah penggunaan media karena 
sekolah kita kan mediannya masih terbatas, metode 
pembelajaran juga ada yang dirubah karena menyesuaikan 
dengan kondisi guru dan siswa. (RB / 1 Mei 2017) 
 
Dari hasil wawancara tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
penyesuaian RPP yang  dilakukan pada penggunaan media yang 
tertulis di RPP dengan ketersediaan media yang ada disekolah. 
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Media disekolah masih terbatas sehingga apabila diperlukan media 
yang belum ada, maka guru akan berkoordinasi dengan kepala 
sekolah. Kemudian apabila sekolah mampu maka sekolah akan 
mencarikan media yang dibutuhkan, namun apabiila tidak maka 
guru harus menyesuaikannya dengan mengganti dengan media 
yang lain. Sehingga dalam penyusunan RPP dapat lebih matang 
karena semuanya sudah dipersiapkan dengan matang diawal dan 
diharapkan dalam pelaksaannya dapat lebih lancar dan tidak 
muncul kendala yang berarti. 
Seluruh kegiatan persiapan pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru dalam tahap perencanaan dan penyusunan RPP ini telah 
sesuai dengan yang terlulis pada Permendikbud Republik 
Indonesia Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Standar Proses 
Pendidikan Dasar dan Menengah Bab III perencanaan 
pembelajaran yang mengatakan bahwa : 
Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk Silabus dan 
Rencana PelaksanaanPembelajaran (RPP) yang mengacu pada 
Standar Isi. Perencanaan pembelajaran meliputi penyusunan 
rencana pelaksanaan pembelajaran dan penyiapan media dan 
sumber belajar, perangkat penilaian pembelajaran, dan 
skenario pembelajaran. Penyusunan Silabusdan RPP 









b. Pelaksanaan Proses Pembelajaran 
Kurikulum 2013 pada dasarnya merupakan upaya 
penyederhanaan dengan pembelajaran tematik integratif yang 
disiapkan untuk mencetak generasi yang siap di dalam menghadapi 
masa depan. Karena itu, kurikulum disusun untuk mengantisipasi 
perkembangan masa depan. Titik beratnya, bertujuan untuk 
mendorong peserta didik atau siswa agar mampu lebih baik dalam 
melakukan keterampilan proses. Permendikbud Nomor 22 Tahun 
2016 menyatakan bahwa pembelajaran pada jenjang sekolah dasar 
berdasarkan Kurikulum 2013 mengakomodasi pembelajaran 
tematik-terpadu, keterpaduan lintas mata pelajaran, lintas aspek 
belajar, dan keragaman budaya.  
Sejalan dengan karakteristik dan cara belajar anak usia sekolah 
dasar usia 6 - 8 tahun, pembelajaran di sekolah dasar hendaknya 
mengusahakan suatu suasana yang aktif dan menyenangkan. Untuk 
itu, beberapa prinsip perlu diperhatikan oleh guru, antara lain: 
prinsip latar, prinsip belajar sambil bekerja, prinsip belajar sambil 
bermain, dan prinsip keterpaduan (Indriasih, 2005:2).  
Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi pedagogik modern 
dalam pembelajaran, yaitu penggunaan pendekatan ilmiah. 
Pendekatan ilmiah (scientific approach) dalam pembelajaran 
meliputi kegiatan mengamati, bertanya, mengumpulkan informasi 
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atau mencoba, mengasosiasi/menalar/mengolah informasi, dan 
menyajikan/ mengkomunikasikan. Kurikulum 2013 menyarankan 
penerapan model-model pembelajaran seperti seperti inquiry, 
project based learning, dan cooperative learning. Kegiatan belajar 
yang dilakukan dalam proses mengamati adalah membaca, 
mendengar, menyimak, melihat (tanpa atau dengan alat). 
Kompetensi yang dikembangkan adalah melatih kesungguhan, 
ketelitian, mencari informasi.  
Metode mengamati mengutamakan kebermaknaan proses 
pembelajaran (meaningful learning). Metode ini memiliki 
keunggulan tertentu, seperti menyajikan media objek secara nyata, 
peserta didik senang dan tertantang, dan mudah pelaksanaannya. 
Kegiatan menanya dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan 
tentang informasi yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa 
yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke 
pertanyaan yang bersifat hipotetik). Kompetensi yang 
dikembangkan adalah mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, 
kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran 
kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat. 
Untuk memperoleh hasil belajar yang nyata atau autentik, peserta 
didik harus mencoba atau melakukan percobaan, terutama untuk 
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materi atau substansi yang sesuai. Peserta didik pun harus 
memiliki keterampilan proses untuk mengembangkan pengetahuan 
tentang alam sekitar, serta mampu menggunakan metode ilmiah 
dan bersikap ilmiah untuk memecahkan masalah-masalah yang 
dihadapinya sehari-hari.  
Kegiatan belajar yang dilakukan dalam proses 
mengasosiasi/mengolah informasi adalah sebagai berikut: 
mengolah informasi yang sudah dikumpulkan baik terbatas dari 
hasil kegiatan mengumpulkan/eksperimen mau pun hasil dari 
kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi. 
Pengolahan informasi yang dikumpulkan dari yang bersifat 
menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan 
informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang 
bertentangan. 
Kegiatan belajar mengkomunikasikan adalah menyampaikan 
hasil pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara 
lisan, tertulis, atau media lainnya. Kompetensi yang dikembangkan 
dalam tahapan mengkomunikasikan adalah mengembangkan sikap 
jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sis tematis, 
mengungkapkan pendapat dengan singkat dan jelas, dan 
mengembangkan kemampuan berbahasa yang baik dan benar. 
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Kegiatan menyimpulkan merupakan kelanjutan dari kegiatan 
mengolah, bisa dilakukan bersama-sama dalam satu kesatuan 
kelompok, atau bisa juga dengan dikerjakan sendiri setelah 
mendengarkan hasil kegiatan mengolah informasi. Hasil tugas 
yang dikerjakan bersama dalam satu kelompok kemudian 
dipresentasikan atau dilaporkan kepada guru dan teman sekelas. 
Kegiatan ini sekaligus merupakan kesempatan bagi guru untuk 
melakukan konfirmasi terhadap apa yang telah disimpulkan oleh 
siswa. Mengenai pelaksanaan pembelajaran menggunakan 
kurikulum 2013 masih seperti biasa yang meliputi beberapa 
kegiatan sebagai berikut: 
1) Kegiatan Awal atau Pembukaan 
Dari hasil observasi peneliti dikelas 1 maupun kelas 4, 
ketika guru akan memulai pembelajaran dikelas, kedua guru 
memulai dengan berdo‟a yang dipimpin oleh siswa yang 
menjabat sebagai ketua kelas. Kemudian setelah berdoa guru 
menyampaiakan kepada siswanya bahwa hari ini mereka akan 
belajar tentang ini (materi hari ini yang akan dipelajari), namun 
sebelum menyampaikan materi ibu RB meminta kepada 
siswanya untuk mengumpulkan PR yang telah diberikan pada 
hari sebelumnya. Setelah guru menyampaikan hal tersebut 
kemudian guru bertanya kepada seluruh siswannya siapa yang 
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telah mempelajari materi itu kemarin. Yang terjadi dikelas 1 
pada pembelajaran Tema 8 tentang Bencana Alam, siswa kelas 
1 yang ajar oleh Ibu WN dengan antusias menjawab, ada 4 
siswa yang tidak menjawab kemudian ibu WN bertanya kepada 
4 siswa tersebut satu satu, siswa pun menjawab dengan alasan 
masing masing seperti capek, lupa, dll. Setelah itu ibu WN 
memberikan pertanyaan singkat kepada siswanya, siswa kelas 
1 banyak yang mencoba menjawab, walaupun jawaban siswa 
tersebut bermacam macam dan banyak yang kurang tepat, 
bahkan ada siswa yang malah balik bertanya kepada ibu WN. 
Setelah memberikan pertanyaan singkat ibu WN menjalaskan 
sedikit tentang meteri tersebut dengan memberikan jawaban 
yang tepat dari pertanyaan singkat tadi sekaligus masuk ke 
pembelajaran inti. 
Kemudian yang terjadi di kelas 4 pada pembelajaran 
Tema 9 tentang Makanan sehat dan bergizi, ketika ibu RB 
menanyakan hal yang sama seperti yang dilakukan ibu WN, 
siswa juga sama antusiasnya dengan siswa ibu WN. Namun 
ketika ibu RB memberikan pertanyaan mengenai materi 
tesebut hanya beberapa siswa yang berusaha menjawab, siswa 
terlihat banyak yang diam dan tidak berani menjawab 
pertanyaan tersebut. Akhirnya ibu WN menanyakan pertanyaan 
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tersebut kepada beberapa siswa yang diam tersebut, siswa 
tersebut ada yang menjawab dengan benar namun ada juga 
yang tetap diam dengan ekspresi seperti orang yang berfikir 
dan kebingungan. Akhirnya setelah siswa ada yang menjawab 
dengan benar ibu RB menjelaskan kembali jawaban tersebut 
dan setelah itu masuk ke pembelajaran inti. 
Kemudian hasil wawancara peneliti dengan kedua guru 
juga menunjukkan hal yang demikian. Seperti yang dikutip 
dalam wawancara bersama Ibu RB selaku guru kelas 4 : 
Ketika akan memulai kegiatan dikelas saya awali 
dengan berdoa, kemudian saya menyampaikan tujuan 
pembelajaran kepada siswa agar siswa tahu apa yang 
akan dipelajari hari ini. Kemudian saya juga 
memberikan pertanyaan pertanyaan seputar materi yang 
akan dipelajari untuk mengetahui pengetahuan awal 
siswa mengenai materi tersebut, karena dalam 
kurikulum 2013 ini penilaiannya individual, jadi 
dengan tahu jawaban jawaban siswa dari pertanyaan 
yang diberikan tadi dapat dijadikan acuan dalam 
menentukan strategi pembelajaran yang akan 
dilakukan. (RB / 1 Mei 2017) 
 
Sedangkan ibu WN juga mengatakan bahwa : 
 
Biasanya diawal pembelajaran saya sering bertanya 
kepada anak sebelum masuk materi, agar saya tahu 
pengetahuan anak sampai mana biar saya dapat 
menentukan mau mengajar mulai dari mana. Selain itu 
saya juga sering mengajak anak bernyanyi lagu yang 
berkaitan dengan materi agar anak merasa senang untuk 
mengikuti pembelajaran, karena apabila anak senang 




Dari hasil pengamatan dan wawancara tersebut dapat 
diketahui bahwa guru selalu melakukan pre-test setiap mau 
melakukan kegiatan pembelajaran. Guru melakukan pre-test 
dengan bertanya kepada siswanya secara lisan tentang materi 
yang akan dipelajari. Hal tersebut dilakukan guru dengan 
tujuan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan dan 
pengetahuan awal yang dimiliki oleh siswanya sehingga guru 
dapat menentukan metode yang tepat ketika masuk dalam 
kegiatan pembelajaran. Selain itu guru juga mengkondisikan 
siswanya agar dapat merasa senang dan tertarik untuk 
mengikuti kegiatan pembelajaran seperti apa yang dilakukan 
oleh ibu WN yaitu dengan mengajak siswanya untuk 
bernyanyi, walaupun selama peneliti melakukan observasi 
didalam kelas ibu WN belum pernah mengajak siswanya untuk 
bernyanyi. Siswa yang memiliki ketertarikan dalam belajar 
akan lebih mudah mengerti dan paham tentang materi yang 
sedang dipelajari. Namun dari hasil observasi tersebut terlihat 
bahwa ada sedikit masalah di kelas 4 yaitu siswa yang sudah 
terlihat kurang aktif sejak awal kegiatan pembelajaran. 
Seluruh kegiatan yang dilakukan oleh guru tersebut 
juga telah sesuai dengan teori implementasi kurikulum 2013 
dalam kegiatan awal pembelajran seperti yang tertulis pada 
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Permendikbud Replublik Indonesia Nomor 81A Tahun 2013 
Tentang Implementasi Kurikulum yaitu : 
4) Kegiatan Pendahuluan 
Dalam kegiatan pendahuluan, guru: 
e) menyiapkan siswa secara psikis dan fisik untuk 
mengikuti proses pembelajaran;   
f) mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang materi 
yang sudah dipelajari dan terkait dengan materi 
yang akan dipelajari; 
g) mengantarkan siswa kepada suatu permasalahan 
atau tugas yang akan dilakukan untuk mempelajari 
suatu materi dan menjelaskan tujuan pembelajaran 
atau KD yang akan dicapai; dan 
h) menyampaikan garis besar cakupan materi dan 
penjelasan tentang kegiatan yang akan dilakukan 
siswa untuk menyelesaikan permasalahan atau 
tugas. (2013:43) 
 
Dalam implementasi kurikulum 2013, kegiatan awal 
atau pembukaan pembelajaran dimulai dengan kegiatan 
apersepsi, penyampaian tujuan pembelajaran, menagih hasil 
tugas belajar materi yang akan dipelajari, melakukan pre-tes, 
serta persiapan bahan pembelajaran baik oleh guru ataupun 
siswa dan guru melakukan pengkondisian agar siswa senang 
dan antusias di dalam pembelajaran. 
2) Kegiatan inti 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 
diketahui kegiatan yang dilakukan pada kegiatan pembelajaran 




a) Metode Pembelajaran 
Dalam pengamatan peneliti ketika pembelajaran dikelas 
1 pada pembelajaran Tema 8 Tentang Bencana Alam, guru 
memutarkan video dan memperlihatkan berbagai macam 
gambar tentang bencana banjir. Dalam pembelajran 
tersebut siswa tampak antusias dan memperhatikan apa 
yang diputarkan oleh ibu WN. Setelah memutarkan video 
dan gambar, ibu WN bertanya kepada siswa dan mengajak 
berdiskusi tentang penyebab hingga dampak dari bencana 
banjir siswa nampak aktif dan semangat untuk menjawab 
pertanyaan, bertanya dan bahkan memberikan kesimpulan 
dari apa yang telah dilihatnya. Namun memang ada sekitar 
3 siswa yang kurang aktif ketika kegiatan pembelajaran. 
Ketika kegiatan pembelajaran berlangsung siswa tersebut 
asyik main sendiri dan berusaha mengganggu temannya 
dengan mengajak temannya mengobrol, hal tersebut tentu 
mengganggu kegiatan pembelajaran, namun ibu WN 
mengetahuinya dan mendekati anak tersebut untuk 
memebrikan motivasi berupa ajakan agar siswa tersebut 
bersemangat kembali mengikuti pelajaran. Hal tersebut 
juga sesuai dengan yang diungkapkan ibu WN selaku guru 
kelas 1 dalam wawancara : 
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Saya kalau mengajar biasanya menggunakan macam 
macam metode. Anak kecil suka sekali dengan metode 
demonstrasi dan praktik, mereka senang sekali apabila 
diajak untuk mengamati dan kemudian diajak untuk 
melakukannya, selain itu merekapun juga lebih mudah 
mengerti. Mungkin karena waktu di TK sebenarnya 
anak diajar dengan metode yang mirip dengan 
kurikulum 2013 ini. Selain metode tersebut saya juga 
menggunakan metode lain seperti ceramah, diskusi, dan 
yang lain sesuai dengan yang sudah ditulis di RPP 
dalam setiap pertemuan.(WN / 1 Mei 2017) 
 
Dan juga dalam wawancara : 
Untuk anak kelas 1 ini karena masih sangat kecil atau 
bisa dibilang peralihat dari TK ke SD maka anak 
anaknya terkadang ada yang tidak semangat, 
pengennya bermain terus, mengganggu teman 
temannya ketika praktik. Saya sebagai guru harus 
memotivasi anak anak tersebut dengan cara mencari 
tahu mengapa anak anak seperti itu, bisa dengan diajak 
ngobrol, diajari cara praktik yang benar, sampai anak 
merasa senang, karena apabila anak merasa senang 
maka hasil pembelajaran yang didapatkan akan baik. 
(WN / 1 Mei 2017) 
 
Dari hasil pengamatan dan wawancara tersebut 
menunjukan bahawa metode yang digunakan cukup 
bervariasi. Seluruh metode yang akan digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran telah dituliskan oleh guru ketika 
merancang RPP dan dalam pelaksanaannya guru tinggal 
menggunakannya saja. Siswa yang diajar oleh ibu WN 
selaku guru kelas 1 juga cukup senang dengan metode yang 
bermacam macam terutama praktik dan demontrasi. Ibu 
WN beranggapan hal tersebut terjadi karena sebenarnya 
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metode pembelajaran di TK itu lebih mengajak anak untuk 
aktif dalam pembelajaran dll, mirip seperti yang hendaknya 
digunakan dalam kurikulum 2013. Kemudian apabila ada 
siswa yang kurang semangat seperti siswa yang asyik 
sendiri ibu WN memberikan pendekatan khusus berupa 
motivasi agar siswa tersebut semangat lagi untuk mengikuti 
kegiatan pembelajaran dikelas. Siswa pada kelas 1 ini dapat 
mengikuti kegiatan pembelajaran dengan semangat dan 
siswa pun paham dengan materi yang sedang dipelajari 
yang terlihat dari antusias siswa kelas 1 dan dari jawaban 
siswa ketika guru bertanya tentang materi yang dipelajari. 
Kemudian hal yang sedikit berbeda terjadi dikelas 4 
yang diajar oleh ibu RB. Dalam pengamatan peneliti ketika 
kegiatan pembelajaran dikelas pada materi Tema 9 dengan 
topik makanan sehat dan bergizi, guru telah menyuruh 
siswanya pada hari sebelumnya untuk hari ini membawa 
bungkus makanan ringan yang dibagian belakangnya 
terdapat informasi nilai gizi. Bungkus makanan ringan 
yang dibawa siswa tersebut akan diamati kandungan yang 
tertulis pada bungkus makanan tersebut. Pada awal 
pemebelajaran guru meminta siswa untuk berkelompok dan 
mendiskusikan tentang apa saja komposisi makanan yang 
80 
 
tertera pada bungkus tersebut dan juga nilai gizi yang 
terkandung.  
Setelah mendiskusikan siswa diminta untuk 
menyimpulkan makanan manakah yang kurang 
menyehatkan apabila dikonsumsi dimana materi tentang 
jenis makanan sehat sudah dijelaskan pada hari 
sebelumnya. Pada saat siswa diminta guru untuk 
menjelaskan hasil diskusinya banyak siswa yang hanya 
diam, berbeda dengan siswa kelas 1 yang sangat antusias, 
siswa kelas 4 ini kurang aktif hingga guru menunjuk 3 
orang siswa untuk menjelaskkan hasil diskusinya kepada 
teman-temannya secara bergantian. Sebenarnya ada 
beberapa siswa yang terlihat cukup aktif dikelas, namun 
guru menginginkan siswa yang lain juga turut aktif 
sehingga dapat paham dengan apa yang dipelajarinnya.  
Ketika siswa yang ditunjuk oleh guru untuk 
menjelaskan kepada teman-temannya, satu siwa 
menjelaskan hasil diskusinya sesuai dengan materi yang 
dipelajari, namun 2 siswa yang lain tersebut menjelaskan 
kurang sesuai dan terlihat kebingungan sehingga hasilnya 
pun kurang sesuai dengan apa yang diharapkan. Akhirnya 
ibu RB menjelaskan kembali kepada siswa tentang 
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makanan mana yang kurang sehat dan yang sehat dengan 
metode ceramah agar seluruh siswanya dapat paham, 
namun ibu RB juga tetap meminta siswa yang tidak bisa 
menjawab saat ibu RB bertanya ataupun siswa yang hanya 
diam saja untuk mengulangi penjelasannya ketika ibu RB 
selesai menjelaskan dengan tujuan agar semua siswa 
paham dan pembiasaan siswa untuk aktif belajar. Hal 
tersebut sesuai dengan yang disampaikan ibu RB selaku 
guru kelas 4 dalam wawancara: 
Untuk metode saya lebih sering menggunakan metode 
ceramah, metode yang lain seperti diskusi dan praktik 
juga saya pakai, namun anak anak kadang kurang bisa 
diajak untuk aktif, jadi ya saya harus pakai ceramah 
lagi untuk menjelaskannya. Mungkin karena anak anak 
sudah terbiasa dengan metode ceramah sejak kelas 1 
dulu. Saya sendiripun juga masih belajar dengan 
metode yang baru, karena saya juga sudah puluhan 
tahun mengajar biasanya metode yang paling sering 
diapakai ya ceramah, jadi ya sama sama belajar. (RB / 1 
Mei 2017) 
 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut 
menunjukkan bahwa penggunaan metode dalam kegiatan 
pembelajaran telah bervariasi seperti metode ceramah, 
diskusi, praktik, dll. Namun memang metode ceramah 
masih lebih sering digunakan oleh ibu RB dalam kegiatan 
pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan karena kebiasaan 
siswa yang sejak kelas 1 selalu diajar oleh guru 
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menggunakan metode konvensional seperti ceramah dalam 
setiap kegiatan pembelajannya. Namun ibu RB tetap 
menggunakan metode yang sesuai dengan pendekatan 
saintifik seperti diskusi dalam setiap kegiatan pembelajaran 
dengan tujuan agar siswa dapat terbiasa dan tidak 
menganggap bahawa ketika belajar disekolah tidak hanya 
dapat ilmu yang diberikan dari guru saja. Selain itu dengan 
menggunakan metode diskusi tersebut sebenarnya ibu RB 
mengetahui bahwa siswa biarpun kurang aktif namun 
sebenarnya paham dengan materi yang dipelajari, terbukti 
dari satu dari tiga siswa yang ditunjuk dapat menjalaskan 
hasil diskusi yang sesuai dengan materi yang sedang 
dipelajari.  
Namun akhirnya Ibu RB sering menggunakan metode 
ceramah karena siswa dikelas 4 yang kurang aktif dalam 
kegiatan pembelajaran sehingga ibu RB menggunakan 
metode ceramah atau konvensional untuk mengulangi 
materi tersebut supaya semua siswa dapat paham namun 
tetap ibu RB mengkombinasikan dengan metode lain agar 
siswa bisa terbiasa untuk aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. Apabila ibu RB tidak mengulangi untuk 
menjelaskan materi tersebut maka tidak semua siswa 
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paham dan mengerti tentang materi yang dipelajari, hal 
tersebut terbukti ketika guru menunjuk siswa untuk 
menjelaskan hanya 1 dari 2 siswa yang jawabannya benar.  
Hal ini cukup menyusahkan guru untuk mengajar 
dengan metode yang berkaitan dengan pendekatan saintifk, 
sehingga guru harus menjalaskan dengan metode 
konvensional namun dikombinasikan dengan metode lain 
apabila memungkinkan. Namun selain dari siswa yang 
kurang akif dalam pembelajaran, dalam wawancara guru 
dengan peneliti juga mengakui bahwa dirinya sedang 
melakukan penyesuaian dengan metode mengajar yang 
baru ini, karena guru juga sudah terbiasa dengan metode 
yang lama atau konvensional selama puluhan tahun ia 
mengajar: 
Dari hasil penelitian tersebut maka secara keseluruhan 
penggunaan metode pembelajaran pada implementasi 
kurikulum 2013 di SD Negeri Siyono 1 ini masih belum 
sesuai dengan implementasi kurikulum 2013 dalam 
kegiatan inti pembelajran seperti yang tertulis pada 
Permendikbud Replublik Indonesia Nomor 81A Tahun 
2013 Tentang Implementasi Kurikulum yaitu : 
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Kegiatan inti menggunakan metode yang disesuaikan 
dengan karakteristik siswa, yang meliputi proses 
observasi, menanya, mengumpulkan informasi, 
asosiasi, dan komunikasi. Untuk pembelajaran yang 
berkenaan dengan KD yang bersifat prosedur untuk 
melakukan sesuatu, guru memfasilitasi agar siswa dapat 
melakukan pengamatan terhadap 
pemodelan/demonstrasi oleh guru atau ahli, siswa 
menirukan, selanjutnya guru melakukan pengecekan 
dan pemberian umpan balik, dan latihan lanjutan 
kepada siswa. (2013:43) 
 
Dalam pelaksanaan kurikulum 2013, dalam kegiatan 
pembelajarannya  hendaknya menggunakan metode yang 
sesuai dengan pendekatan saintifik, yaitu pembelajaran 
yang mendorong siswa lebih mampu dalam mengamati, 
menanya, mencoba, mengumpulkan data, menalar, dan 
mengomunikasikan. Hanya saja memang ada hal yang 
belum sesuai dalam implementasinya pada kelas 4 di SD 
Negeri Siyono 1 ini, Hal tersebut disebabkan karena 
siswanya yang masih susah untuk diajak aktif dalam 
pembelajaran dengan metode yang bermacam macam. 
Guru juga belum sepenuhnya menggunakan metode yang 
sesuai namun karena siswa yang belum terbiasa membuat 
guru harus lebih sering menggunakan metode ceramah atau 





b) Sumber Belajar 
Terkait dengan sumber belajar yang digunakan pada 
saat kegiatan pembelajaran dalam kurikulum 2013, dalam 
pengamatan peneliti pada saat kegiatan pembelajaran di SD 
Negeri Siyono 1, guru telah menggunakan berbagai 
sumber. Diantaranya adalah buku pelajaran kurikulum 
2013 yang didapatkan dari dinas, buku yang tersedia 
diperpustakaan yang sudah sesuai dengan Kurikulum 2013, 
dan buku-buku lain yang relevan dengan pembelajaran 
kurikulum 2013. Jika sumber belajar yang berasal dari 
buku masih tidak memadai maka guru akan mengambil 
sumber yang berasal dari internet sebagai penunjang. 
Seperti yang diungkapkan oleh ibu WN dalam wawancara : 
Sumber menggunakan buku yang sudah disediakan, 
tapi kalau masih ada hal yang kurang ya kita mencari 
dari buku lain hingga internet. Namun kebanyakan saya 
mencari di internet karena lebih mudah dan jauh lebih 
banyak. Banyak sekali BSE di internet yang bisa di 
download, jadi lebih enak. (WN / 1 Mei 2017) 
 
Begitu juga dengan ibu RB yang menyatakan : 
 
Sumber saya menggunakan buku yang dikirim dari 
dinas sama mengambil dari internet. Jadi apabila dalam 
buku kurang lengkap atau tidak ada saya ambil 
diinternet karena lebih mudah, karena kalau mau cari 
buku-buku yang banyak maka biayanya akan mahal, 
kalau di internet kan tinggal download sudah bisa. 
Buku yang kurikulum lama juga masih dapat dipakai, 




Dari hasil observasi dan wawancara menunjukkan 
bahwa kebanyakan sumber belajar diambil guru dari 
internet karena libih banyak, lebih mudah, dan lebih murah. 
Buku Sekolah Elektrinik (BSE) bisa disapatkan guru 
dengan mengunduh di internet dan langsung bisa 
digunakan. Selain dari internet buku yang dipakai dalam 
kurikulum sebelumnya juga masih dipakai oleh guru, 
karena isi materi dalam buku tersebut sebenarnya sama, 
hanya saja penyampaian isi buku yang berbeda. Sehingga 
untuk sumber belajar guru tidak mengalami masalah dan 
telah sesuai untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran 
dalam kurikulum 2013. 
c) Media Pembelajaran 
Media pada dasarnya merupakan alat bantu 
pembelajaran yang digunakan dalam rangka lebih 
mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan 
siswa dalam proses pembelajaran di sekolah. Hasil 
observasi yang dilakukan oleh peneliti ketika pembelajaran 
dikelas 1 dan 4 guru menggunakan media dalam kegiatan 
pembelajarannya. Pada kelas 1 saat pembelajaran tema 8 
Tentang peristiwa alam, ibu WN mencontohkan permainan 
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yang bisa dimainkan pada musim kemarau seperti sepak 
bola dan laying-layang dengan menggunakan media berupa 
bola dan layang-layang asli. Kemudian ibu WN juga 
menunjukkan gambar-gambar yang ditayangkan melalui 
layar LCD. Selain itu pada pembelajaran tentang bencana 
alam, ibu WN juga menunjukkan video tentang bencana 
banjir kepada siswa melalui layar LCD juga.  
Kemudian pada pengamatan dikelas 4 hasilnya juga 
hampir seperti dikelas 1. Pada saat pembelajaran tentang 
makanan sehat ibu RB juga menunjukkan bahan-bahan 
makanan yang tidak sehat untuk dikonsumsi tubuh, bahaya 
yang ditimbulkan, penyakit yang dapat menyerang, dll 
dengan menunjukkan gambarnya melalui layar LCD. Hal 
tersebut juga sesuai dengan hasil wawancara dengan ibu 
WN yaitu : 
Media sudah sering pakai tapi disekolah ini kurang 
lengkap. Misal APE saja jumlahnya sangat sedikit dan 
sudah mulai rusak. Jadi media saya seringnya cari 
gambar, video, dan multimedia pembelajaran sendiri 
lewat internet. Namun media tersebut membutuhkan 
LCD, padahal LCD proyektor saja tidak semua kelas 
ada, jadi apabila mau pakai harus gantian. Kalau untuk 
media seperti buku dan alat peraga sudah cukup 
lengkap dan sesuai untuk digunakan dalam 
pembelajaran. (WN / 1 Mei 2017) 
 




Media sudah sering saya gunakan, namun di SD ini 
medianya kurang lengkap. Saya seringnya pakai 
multimedia yang saya dapat dari download yang 
dibantu sama Bu Wenti. Multimedia yang saya dapat 
ada macam-macam, ada juga yang bisa dimainkan oleh 
siswa. Penggunaanya biasanya saya memakai lab 
komputer waktu kegiatan pembelajaran kalau 
proyektornya sedang dipakai semua. Kadang kalau mau 
memutar media video juga di lab kalau proyektornya 
sedang dipakai yang lain.  (RB / 1 Mei 2017) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang 
dilakukan oleh penulis maka dapat dijelaskan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 di SD Negeri 
Siyono 1 telah menggunakan media pembelajaran yang 
variatif untuk menunjang pemahaman siswa terhadap 
materi pembelajaran. Dari pemanfaatan alat peraga, alat 
praktik sampai penggunaan multimedia pemebelajaran. 
Namun demikian pemanfaatan media tidak dapat setiap 
hari dilakukan karena keterbatasan jumlah yang dimiliki 
oleh sekolah. SD Negeri Siyono 1 belum memiliki fasilitas 
media pembelajaran yang lengkap untuk digunakan dalam 
pembelajaran. Media yang penting seperti APE sudah perlu 
dilengkapi dan diperbaharui agar dapat digunakan dalam 
pembelajaran. Karena hal tersebut guru menjadi lebih 
sering menggunakan multimedia pembelajaran yang 
didapatkan dari hasil download di Internet. Namun dalam 
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penggunaan media tersebut guru tidak bisa 
menggunakannya terus menerus karena alat pendukung 
media tersebut seperti proyektor dan lab komputer 
jumlahnya terbatas dan pemakaiannya harus bergantian. 
Namun media-media tersebut sudah sangat membantu 
dalam kegiatan pembelajaran dan sudah sesuai dengan 
tujuan dan metode pembelajaran dalam kurikulum 2013 
yaitu pendekatan saintifik. 
3) Kegiatan Akhir atau Penutup 
Dari pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, kedua 
guru ketika akhir pembelaharan memberikan kesempatan 
siswanya untuk bertanya apabila kurang jelas, kemudian kedua 
guru sama-sama memberikan pengulangan berupa materi yang 
telah dipelajari berupa penjelasan rangkuman materi. Setelah 
itu guru memebrikan tugas berupa PR untuk siswanya. Namun 
sebelum diakhiri ibu WN meminta siswa mengumpulkan PR 
yang telah diberikan pada hari sebelumnya. Hal tersebut juga 
telah disampaikan oleh ibu WN dalam wawancara : 
Saya biasanya memberikan rangkuman materi 
kemudian memberikan PR agar siswa mau belajar 
dirumah sehingga tidak mudah lupa dengan materi 
yang sudah dipelajari. (WN / 1 Mei 2017) 
 




Diakhir pembelajaran saya memberikan kesempatan 
siswa untuk bertanya kemudian menjelaskan kembali 
secara singkat materi yang sudah dipelajari. Setelah itu 
siswa saya beri PR agar belajar lagi ketika dirumah. 
(RB / 1 Mei 2017) 
 
Dari hasil pengamatan dan wawancara dapat diketahui 
bahwa bagian akhir pembelajaran digunakan oleh guru untuk 
memberikan kesempatan siswanya bertanya apabila ada materi 
yang kurang paham, kemudian guru juga memberikan 
rangkuman dari materi yang sudah dipelajari. Salain itu tugas 
rumah juga diberikan guru kepada siswa, baik berupa tugas 
membaca dan mempelajari materi berikutnya atau tugas untuk 
mengerjakan soal-soal latihan yang berkaitan dengan materi 
yang telah dibahas. Seperti yang telah dikutip dalam 
wawancara dengan NS seorang siswa kelas 4 SD Negeri 
Siyono 1 : 
Iya biasanya bu guru kalau mau selesai nerangin lagi 
sedikit tentang pelajaran tadi terus kita diberi bu guru 
PR untuk belajar dirumah. (NS / 8 Mei 2017) 
 
Hasil wawancara dengan siswa tersebut menunjukkan 
bahwa guru memberikan kesimpulan berupa pengulangan 
penjelasan tentang materi yang telah dipelajari. Hal tersebut 
juga dapat berfungsi sebagai pengingat kembali materi yang 
telah dipelajari agar siswa tidak lupa tentang apa saja yang 
telah dipelajari dihari tersebut. Selain itu guru juga 
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memberikan tugas kepada siswanya berupa PR dengan tujuan 
agar siswa mau untuk belajar dirumah serta menanamkan sikap 
tanggung jawab untuk selalu mengerjakan tugas atau PR yang 
telah diberikan oleh guru. 
Hal tersebut sudah sesuai dengan teori implementasi 
kurikulum 2013 dalam kegiatan akhir pembelajran seperti yang 
tertulis pada Permendikbud Replublik Indonesia Nomor 81A 
Tahun 2013 Tentang Implementasi Kurikulum yaitu : 
Dalam kegiatan penutup, guru bersama-sama dengan siswa 
dan/atau sendiri membuat rangkuman/simpulan pelajaran, 
melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan 
yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram, 
memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran, merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam 
bentuk pembelajaran remedi, program pengayaan, layanan 
konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual 
maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar siswa, dan 
menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya. (2013:44) 
 
c. Evaluasi Pembelajaran 
Bagian lain yang perlu memperoleh perhatian dalam kerangka 
pelaksanaan Kurikulum 2013 adalah pelaksanaan dan 
pengembangan sistem penilaian. Karena pada kurikulum ini model 
penilaiannya berbeda dengan kurikulum sebelumnya. Penilaian 
merupakan bagian integral dari pembelajaran. Seperti semua 
pembelajaran, penilaian menolong siswa untuk menjadi lebih 
berpengetahuan, kritis, kompeten dan responsif. Melalui penilaian, 
92 
 
guru dapat mengembangkan kompetensi atau talenta yang dimiliki 
oleh setiap siswa. Adapun kompetensi yang diharapkan dan 
dikuasai oleh siswa setelah proses belajar mengajar adalah 
kompetensi sikap, keterampilan dan pengetahuan.  
Salah satu penekanan di dalam kurikulum 2013 adalah 
penilaian autentik. Seperti yang kita ketahui penilaian adalah 
proses pengumpulan berbagai data yang memberikan gambaran 
mengenai perkembangan siswa setelah siswa mengalami proses 
pembelajaran. Penilaian autentik adalah kegiatan menilai peserta 
didik yang menekankan pada apa yang seharusnya dinilai, baik 
proses maupun hasil dengan berbagai instrumen penilaian yang 
disesuaikan dengan tuntutan kompetensi yang ada di Standar 
Kompetensi (SK) atau Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi 
Dasar (KD).  (Kunandar, 2013:35-36). 
Pada penilaian autentik, siswa diminta untuk menerapkan 
konsep atau teori dalam keadaan sebenarnya sesuai dengan 
kemampuan atau keterampilan yang dimiliki siswa. Oleh karena 
itu, guru harus memperhatikan keseimbangan antara penilaian 
kompetensi sikap, keterampilan dan pengetahuan yang disesuaikan 
dengan perkembangan karakteristik siswa sesuai dengan 
jenjangnya. Contohnya untuk PAUD, TK dan SD, lebih banyak 
porsinya pada soft skill (misalnya kemampuan yang perlu dilatih 
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dan diukur, antara lain: mengamati, motivasi berprestasi, kemauan 
kerja keras, disiplin, berkomunikasi, tata krama, dll) daripada 
penilaian hard skill (pengukuran penguasaan pengetahuan dan 
keterampilan).  
Berikut adalah ciri-ciri penilaian autentik: 
1) Mengukur semua aspek pembelajaran, yakni kinerja dan 
hasil atau produk.  
2) Dilaksanakan selama dan sesudah proses pembelajaran 
berlangsung.  
3) Menggunakan berbagai cara dan sumber.  
4) Tes hanya salah satu alat pengumpulan data penilaian.  
5) Tugas-tugas yang diberikan mencerminkan bagian-bagian 
kehidupan nyata setiap hari.  
6) Penilaian harus menekankan kedalaman pengetahuan dan 
keahlian, bukan keluasannya (kuantitas).  
Sedangkan karakteristik penilaian autentik, adalah sebagai 
berikut:  
1) Bisa digunakan untuk formatif maupun sumatif, 
pencapaian kompetensi terhadap satu kompetensi dasar 
(formatif) maupun pencapaian terhadap standar kompetensi 
atau kompetensi inti dalam satu semester (sumatif).  
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2) Mengukur keterampilan dan performansi, bukan mengingat 
fakta, menekankan pencapaian kompetensi keterampilan 
(skill) dan kinerja (performance), bukan kompetensi yang 
sifatnya hafalan dan ingatan.  
3) Berkesinambungan dan terintegrasi, merupakan satu 
kesatuan secara utuh sebagai alat untuk mengumpulkan 
informasi terhadap pencapaian kompetensi siswa. 
4) Dapat digunakan sebagai feed back, dapat digunakan 
sebagai umpan balik terhadap pencapaian kompetensi 
siswa secara komprehensif. 
Berdasarkan ciri-ciri dan karakteristik penilaian autentik di 
atas, maka proses penilaian harus merupakan bagian yang tak 
terpisahkan dari proses pembelajaran dan mencerminkan masalah 
dunia nyata/sehari-hari. Sehingga dalam merancang penilaian 
autentik, perlu memperhatikan prinsip-prinsip, sebagai berikut: 
penilaian harus menggunakan berbagai ukuran, metode dan kriteria 
yang sesuai dengan karakteristik dan esensi pengalaman belajar; 
penilaian harus bersifat holistik mencakup semua aspek dari tujuan 
pembelajaran (sikap, keterampilan dan pengetahuan) 
Penilaian autentik mencakup tiga ranah hasil belajar yaitu 
ranah sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Terminologi autentik 
merupakan sinonim dari asli, nyata atau sebenarnya, valid, atau 
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reliabel. Secara konseptual penilaian autentik lebih bermakna 
secara signifikan dibandingkan dengan tes pilihan ganda terstandar 
sekalipun (Kemendikbud, 2013). 
Atas dasar tersebut, guru dapat mengidentifikasi materi apa 
yang sudah layak dilanjutkan dan untuk materi apa pula kegiatan 
remidial harus dilakukan. Intinya penilaian autentik adalah 
penilaian kinerja, portofolio, dan penilaian proyek. Penilaian 
autentik adakalanya disebut penilaian responsif, suatu metode yang 
sangat populer untuk menilai proses dan hasil belajar peserta didik 
yang miliki ciri-ciri khusus, mulai dari mereka yang mengalami 
kelainan tertentu, memiliki bakat dan minat khusus, hingga yang 
jenius. Penilaian autentik dapat juga diterapkan dalam bidang ilmu 
tertentu seperti seni atau ilmu pengetahuan pada umumnya, dengan 
orientasi utamanya pada proses atau hasil pembelajaran. Penilaian 
autentik sering digambarkan sebagai penilaian atas perkembangan 
peserta didik, karena berfokus pada kemampuan mereka 
berkembang untuk belajar bagaimana belajar tentang subjek. 
Penilaian autentik harus mampu menggambarkan sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan apa yang sudah atau belum 
dimiliki oleh peserta didik, bagaimana mereka menerapkan 
pengetahuannya, dalam hal apa mereka sudah atau belum mampu 
menerapkan perolehan belajar, dan sebagainya. 
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Dari pengamatan peneliti, penilaian dilakukan oleh guru 
dengan dipandu dengan instrumen penilaian yang telah ada pada 
RPP. Model penilaiannya juga berbeda-beda untuk setiap aspek. 
Aspek pengetahuan biasanya dinilai lewat ulangan harian dan kuis. 
Dikelas kedua guru selalu memberikan pertanyaan atau kuis 
tertulis saat setelah menjelaskan bab tertentu. Kalau penilaian 
keterampilan bisa diambil dari nilai praktik. Kemudian untuk 
penilaian sikap dilakukan selama pembelajaran berlangsung 
dengan mengamati siswanya secara langsung. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan dalam wawancara bersama ibu WN : 
Penilaian ada 3 yaitu penilaian sikap, ketrampilan dan 
akademis. Untuk sikap setiap dikelas selalu dinilai, kalau 
akademis saya biasanya memberikan pertanyaan – pertanyaan 
singkat seputar materi yang dipelajari ketika kegiatan 
pembelajaran hingga nilai ujian semester sedangkan 
ketrampilan kita nilai lewat praktik atupun dari guru PJOK. 
(WN / 1 Mei 2017) 
 
Demikian juga dengan pernyataan ibu RB dalam wawancara : 
 
Iya, penilaian dilakukan setiap saat terutama penilaian sikap. 
Kemudian untuk penilaian akademik saya biasanya 
memberikan pertanyaan seperti kuis setalah materi 
disampaikan sebelum kemudian masuk ke materi selanjutnya 
ketika sedang kegiatan pembelajaran. Kalau ketrampilan 
biasanya saya nilai lewat kegiatan praktik. Namun untuk nilai 
keseluruhan saya tambahkan dilai akademik dari nilai ulangan 
harian hingga ujian akhir semester. (RB / 1 Mei 2017) 
 
:Hasil pengamatan dan wawancara tersebut menunjukkan 
bahwa guru melakukan penilaian dari ketiga aspek tersebut setiap 
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saat. Ketika kegiatan pembelajaran berlangsung guru selalu 
mengamati siswanya guna untuk penilaian sikap, karena untuk 
menilai sikap siswa guru harus melakukannya setiap saat ketika 
dikelas. Kemudian penilaian akademik guru mengambil nilai dari 
hasil kuis yang diberikan ketika kegiatan pembelajaran hingga 
nilai ujian akhir semester (UAS). Sedangkan untuk penilaian 
ketrampilan guru selalu mengambil nilai ketika ada kegiatan 
praktik saat pembelajaran dan dapat juga nilai dari guru PJOK. 
Selanjutnya adalah intstrumen penilaian yang dilakukan oleh 
guru. Guru menilai siswa berdasarkan instrumen yang telah 
dimilikinya. Instrumen tersebut telah terdapat dalam RPP yang 
digunakan untuk kegiatan pembelajaran. Sehingga guru tinggal 
menggunakan instrumen penilaian tersbeut untuk menilai siswa 
dalam kegiatan pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan yang 
dinyatakan oleh ibu RB dalam wawancara “Instrument telah 
tersedia dalam RPP, waktu download sudah sekaligus ada 
instrument penilaiannya, jadi tinggal menggunakannya saja.” (RB / 
1 Mei 2017) 
Seluruh kegiatan penilaian yang dilakukan oleh guru kelas 1 
dan 4 di SD Negeri Siyono 1 ini telah sesuai dengan penilaian 
autentik yaitu penilaian yang menilai 3 aspek dari akademik, 
ketrampilan, dan penilaian sikap 
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2. Hambatan yang dialami guru dalam Implementasi Kurikulum 2013 
a. Pelaksanaan Pembelajaran 
Hambatan dalam pelaksanaan kurikulum 2013 yang diaami 
oleh guru SD Negeri Siyono 1 adalah belum tersbiasannya 
menggunakan metode pembelajaran yang menggunakan 
pendekatan saintifik. Hal tersebut sangat terlihat dalam 
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada kegiatan 
pembelajaran dikelas 4. Pada pembelajaran dikelas 4 sangat 
terlihat bahwa siswa kurang terbiasa dengan metode tersebut. Hal 
tersebut dapat dikarenakan karena siswa sudah terbiasa 
menggunakan metode pembelajaran konvensional sejak kelas 1. 
Selain itu guru kelas 4 juga memberikan pernyataan bahwa dirinya 
juga sedang belajar dan menyesuaikan dengan metode baru dalam 
kegiatan pembelajaran menggunakan kurikulum 2013. Baik guru 
kelas 1 maupun kelas 4 semuanya sedang dalam masa penyesuaian 
untuk menggunakan metode baru, karena mereka baru saja 
menggunkan kurikulum 2013, sesuai dengan pernyataan ibu SW 
selaku Kepala Sekolah SD Negeri Siyono 1 dalam wawancara : 
Hambatan yang ditemui kebanyakan dari guru, karena 
penggunaan metode yang berbeda dan masih harus 
penyesuaian dengan kurikulum baru ini. Guru yang sudah tua 
harus belajar dan menyesuaikan dengan metode yang 
bermacam macam dalam mengajar yang pastinya tidak akan 
langsung bisa berjalan dengan lancer. Selain itu menurut 
pengamatan saya siswa sendiripun juga sudah terbiasa dengan 
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metode konvensional, siswa sepertinya sudah tertanam mindset 
kalau disekolah kita harus mendengarkan dan guru 
menjelaskan, itu yang sulit sekali untuk dirubah dengan cepat. 
(SW / 2 Mei 2017). 
 
Dari hasil wawancara tersebut dapat dilihat bahwa metode 
yang bermacam macam yang harus digunakan guru dalam 
pembelajaran membutuhkan waktu yang tidak sebentar untuk guru 
dapat melakukan penyesuaian hingga kegiatan belajar mengajar 
dapat berjalan dengan lancer. Selain itu kepala sekolah juga 
berpendapat bahwa mindset siswa sudah tertanam dengan metode 
konvensional, dimana siswa beranggapan bahwa tugas mereka 
adalah mendengarkan apa yang dijelaskan dan diajarkan oleh guru, 
dan mindset tersebut sangatlah susah untuk dirubah dengan cepat. 
b. Kendala Sarana dan Media Pembelajaran 
Hambatan yang sangat terasa adalah minimnya media 
pembelajaran yang dimiliki oleh sekolah. Media media yang ada 
disekolah seperti alat permainan edukatif (APE) sudah mulai rusak 
dan tidak bisa lagi untuk digunakan. Belum lagi LCD proyektor 
yang tidak banyak dan mengharuskan guru harus bergantian 
apabila akan menggunakannya. Padahal penggunaan LCD 
proyektor tersebut oleh guru intensitasnya sangat tinggi karena 
keterbatasan media yang secara fisik mengharuskan guru memakai 
media lain seperti multimedia. Sebenarnya pihak sekolah sudah 
100 
 
mengupayakan untuk melengkapi fasilitas di SD Negeri Siyono 1 
menggunakan dana BOS, namun karena dana tersebut hanya turun 
satu tahu sekali maka pihak sekolah mengupayakan untuk 
melengkapi fasilitas sekolah secara bertahap. Hal tersebut sesuai 
dengan pernyataan ibu SW dalam wawancara : 
Kalau untuk fasilitas, kita secara bertahap melangkapi seluruh 
fasilitas yang dubutuhkan. Dana yang digunakan dari dana 
BOS, jadi apabila dana BOS turun kita selalu menganggarkan 
untuk melengkapi fasilitas penunjang pembelajaran di SD ini. 
Namun karena danannya hanya turun satu tahun sekali maka 
kita melengkapinya secara bertahap. (SW / 2 Mei 2017) 
 
c. Kendala dalam Evaluasi 
Dalam evaluasi hasil belajar siswa yakni penilaian, ada 
masalah yang dihadapi oleh guru. Terlalu banyaknya aspek yang 
harus dinilai membuat guru menjadi kerepotan. Penilaian autentik 
yang mengharuskan melakukan pengamatan dan penilaian siswa 
per individu dirasa memberatkan guru karena siswa satu kelas 
yang jumlahnya cukup banyak dinilai oleh seorang guru kelas saja 
sehingga membuat penilaian menjadi kurang maksimal. Hal 
tersebut diungkapkan oleh ibu WN dalam wawancara : 
Yang paling berat itu ketika menilai keseharian siswa, saya 
haru menilai individu setiap harinya yang jumlahnya cukup 
banyak, jadi kalau nilai keseharian terutama sikap bisa 
dikatakan belum maksimal, tapi untuk yang lain tidak ada 






Begitu juga dengan ibu RB yang menyatakan : 
 
Hambatan yang paling sulit dalam penilaian adalah penilaian 
yang mengharuskan guru menilai siswa per individu, ini cukup 
sulit karena jumlah siswa dalam satu kelas cukup banyak, 
sehingga hasil penilaian keseharian siswa sebenarnya kurang 
maksimal. Selain itu metode yang harus digunakan juga beda 
dan masih butuh penyesuaian karena masih belum tersbiasa. 
Kemudian untuk pembuata rapor siswa sangat merepotkan 
karena harus mendeskripsikan nilai siswa per individu. 
Sebenarnya pernah diberi aplikasi untuk penilaian rapor, tapi 
ternyata tidak bisa digunakan karena setelah dicoba masih 
belum sesuai. (RB / 1 Mei 2017) 
 
Selain hal-hal diatas, hasil wawancara juga menunjukkan 
bahwa dalam pembuatan rapor siswa juga dirasa cukup sulit. 
Rapor siswa harus dituliskan secara deskriptif oleh guru dengan 
cara manual. Penulisannya sudah menggunakan komputer, namun 
input nilainya secara manual yang membuat guru merasa kesulitan 
ketika melakukan penulisan rapor hasil belajar siswa. Guru merasa 
membutuhkan aplikasi khusus untuk penulisan rapor. Aplikasi 
tersebut pernah dibuat dan diberikan ke guru oleh dinas, namun 










KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi kurikulum dalam 
proses pembelajaran di SD Negeri Siyono 1 Kecamatan Playen Kabupaten 
Gunungkidul, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Dalam perencanaan implementasi Kurikulum 2013 di SD Negeri Siyono 1 
guru merencanakan secara instruktif dengan merancang RPP dan silabus 
dengan mengunuduh dari web kemendikbud. Kemudian guru SD Negeri 
Siyono 1 juga aktif untuk menyesuaikan RPP dengan kondisi sekolah 
yang ada. Kemudian dalam pelaksanaan pembelajaran Kurikulum 2013 di 
SD Negeri Siyono 1, guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
konsep dan metode pembelajaran yang sesuai dengan konsep dasar 
pembelajaran pada Kurikulum 2013. Namun ada masalah kultural yang 
terjadi yaitu siswa kelas 4 masih belum bisa diajak menggunakan metode 
yang sesuai dengan kurikulum 2013 karena kebiasaan siswa yang diajar 
menggunakan metode konvensional dalam pembelajaran sejak kelas 1. 
Selanjutnya dalam penilaian pembelajaran dalam Kurikulum 2013 di SD 
Negeri Siyono 1, guru menggunakan penilaian autentik untuk menilai 3 
kompetensi siswa yaitu kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan. 
2. Hambatan yang dihadapi mulai dari fasilitas yang kurang lengkap, 
penyesuaian guru dalam mengajar menggunakan metode berbeda, dan 
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evaluasi. Masalah kultural merupakan masalah yang cukup berat karena 
sulitnya merubah mindset siswa dalam pembelajaran pada kurikulum 
2013. Selain itu evaluasi juga merupakan hambatan berat karena 
perbandingan rasio antara siswa dan guru yang timpang menjadikan guru 
susah dalam menilai siswa per individu. 
 
B. Saran 
Secara keseluruhan impelementasi Kurikulum 2013 di kelas 1 dan 4 
SD Negeri Siyono 1 telah terlaksana dan dilaksanakan mengacu pada 
peraturan-peraturan yang terkait dengan Kurikulum 2013. Berdasarkan 
kesimpulan maka saran yang dapat disampaikan oleh peneliti sebagai berikut: 
1. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenai permasalahan kultural 
yang menjadi hambatan dalam implementasi kurikulum 2013 di SD 
Negeri Siyono 1 
2. Dalam upaya melengkapi fasilitas sekolah hendaknya diutamakan karena 
fasilitas tersebut banyak memberikan dampak pada kegiatan pembelajaran 
terutama untuk melengkapi fasilitas penunjang sepetri media pembelajaran 
3. Untuk dapat mengontrol siswa dalam hal penilaian yang dirasa cukup 
susah dapat dengan pemasangan kamera CCTV disetiap kelas agar guru 
dapat senantiasa mengontrol siswa setiap saat, dan apabila ada kejadian 
yang tidak disaksikan langsung oleh guru, maka guru dapat memutar 
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Lampiran 1. Instrumen Penelitian 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DALAM KURIKULUM 2013 
 Nama Sekolah   : 
 Nama Guru/Kelas  : 
Hari/Tanggal Observasi : 
Observasi Ke-   : 
Tema/Subtema  : 
Waktu    : 
No. Indikator Deskripsi 
Kegiatan Pendahuluan  
1. Guru menyiapkan siswa baik secara psikis dan fisik 
untuk mengikuti proses pembelajaran 
 
2. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang 
materi yang sudah dipelajari dan terkait dengan 
materi yang akan dipelajari 
 
3. Guru mengantarkan siswa kepada suatu 
permasalahan ( atau  menyampaikan  garis  besar  
cakupan  materi  yang terkait  dengan  tema  )  dan  
menjelaskan  tujuan pembelajaran atau KD yang 
akan dicapai 
 
4. Guru menyampaiakan manfaat pembelajaran  
Kegiatan Inti  
5. Proses pembelajaran dilakukan secara interaktif, 
menyenangkan, dan memotivasi Siswa untuk secara 
aktif menjadi pencari informasi 
 
6. Kegiatan  Pembelajaran  memberikan  Ruang  yang 
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 
belajar siswa 
 
7. Kegitan pembelajaran menggambarkan pembelajaran 
berbasis tematik integrative 
 
8. Menggunakan model pembelajaran seperti Project  
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based learning, Problem Based Learning, dan 
Discovery learning,  dll  yang  sesuai  dengan  
konsep  dasar pembelajaran pada Kurikulum 2013 
9. Guru menggunakan langkah-langkah pembelajaran 
berupa pendekatan ilmiah (pendekatan scientific) 
 
10. Guru menggunakan media pembelajran yang sesuai 
dengan metode dan materi 
 
11. Guru memberikan perlakuan khusus terhadap siswa 
yang bermasalah ketika kegiatan pembelajaran 
 
Kegiatan Penutup  
12. Guru memberikan kesempatan siswa bertanya  
13. Guru memberikan rangkuman materi  
14. Guru menyampaikan rencana 






























Pedoman Wawancara Guru Tentang Implementasi 
Dalam Kurikulum 2013 Dalam Pembelajaran 
Nama Responden : 
Hari/Tanggal  : 
Tempat  : 
 
Perencanaan pembelajaran Kurikulum 2013 
1. Apakah Ibu menyusun sendiri RPP yang akan digunakan dalam 
pembelajaran? bagaimanakah langkah-langkah penyusunannya? 
Pelaksanaan pembelajaran Kurikulum 2013 
2. Apa saja kegiatan yang Ibu lakukan pada saat kegiatan pendahuluan? 
Alasannya? 
3. Apakah Ibu menggunakan Pendekatan Saintifik dalam proses pembelajaran? 
Bagaimana Ibu menerapkan langkah-langkah tersebut? 
4. Metode apa yang biasanya Ibu gunakan? 
5. Apakah proses pembelajaran yang dilaksanakan telah sesuai dengan RPP? 
6. bagaimana penggunaan media, apakah penggunaan media sudah sesuai untuk 
mencapai tujuan pembelajaran? 
7. Apakah pemilihan sumber sudah sesuai untuk mencapai tujuan pembelajaran? 
bagaimana penggunaannya 
8. Apakah Ibu mengalami hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan Pendekatan Saintifik dalam Kurikulum 2013? Apa saja 
hambatannya? Bagaimana mengatasinya? 
9. Apa yang ibu lakukan di akhir kegiatan pembelajaran? 
Penilaian pembelajaran Kurikulum 2013 
10. Apakah Ibu melakukan penilaian pada saat proses pembelajaran berlangsung? 
11. Bagaimanakah proses penilaian pembelajaran yang Ibu lakukan? 




13. Apakah Ibu mengalami hambatan dalam penilaian pembelajaran dalam 





















Pedoman Wawancara Kepala Sekolah Mengenai Dukungan 
 Yang Diberikan Untuk Pelaksanaan Kurikulum 2013 
Nama Responden :  
 Hari/Tanggal  :  
 Tempat  : 
 
1. Dari segi Fasilitas sekolah, dukungan apa saja yang Ibu berikan dalam rangka 
memberikan fasilitas terbaik untuk mendukung implementasi Kurikulum 2013 
di sekolah Ibu? 
2. Dalam rangka menghadapi Kurikulum 2013, apakah dari pihak Ibu selaku 
Kepala Sekolah telah melaksanakan Sosialisasi Pelaksanaan Kurikulum? 
3. Dalam rangka menghadapi Kurikulum 2013, Pelatihan khusus apa saja yang 
Ibu berikan pada guru-guru terutama guru kelas 1 dan 4 sebagai sasaran 
pelaksana Kurikulum 2013? 
4. Dalam rangka menghadapi Kurikulum 2013, usaha-usaha apa saja yang Ibu 
lakukan untuk mencapai keberhasilan terlaksannya Kurikulum 2013 di 
sekolah ibu ini? 
5. Menurut Ibu, apa saja hambatan-hambatan yang mungkin Ibu temui dalam 
rangka implementasi Kurikulum 2013 ? 
6. Upaya apa saja yang Ibu lakukan dalam rangka menghadapi hambatan yang 














Pedoman Wawancara Siswa Tentang Implementasi 
Dalam Kurikulum 2013 Dalam Pembelajaran 
Nama Responden : 
Hari/Tanggal  : 
Tempat  : 
 
1. Apakah ibu guru selalu menanyakan kepada kamu tentang siapa yang sudah 
belajar tentang materi yang akan dipelajari nanti? 
2. Apakah sebelum Ibu guru menjelaskan materi, Ibu guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran yang akan kamu dan teman-temanmu capai? 
3. Pada saat pembelajaran berlangsung apakah kamu merasa senang mengikuti 
pembelajaran yang diberikan Ibu guru? 
4. Apakah Ibu guru menggunakan  media pembelajaran saat mengejar? 
5. Apakah Ibu guru sering bertanya tentang materi yang dipelajari ketika sedang 
mengajar? 
6. Apakah selama proses pembelajaran berlangsung Ibu guru memberikan 
kesempatan kalian untuk bertanya? 
7. Apakah Ibu guru memberikan kesempatan pada kamu untuk 
mengkomunikasikan hasil pekerjaan kalian baik invidu atau kelompok? 















Lampiran 2. Reduksi, Display, dan Kesimpulan 
 
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN OLEH GURU KELAS 1 DAN 4 SD NEGERI SIYONO 1 
 
No. Komponen Pertanyaan Reduksi Kesimpulan 
1. Perencanaan 
Pembelajaran 
Apakah Ibu menyusun 
sendiri silabus dan RPP 





Ibu WN: silabus dan RPP sudah 
dapat download dari intenet tinggal 
disesuaikan dengan kondisi kelas. 
Yang kita rubah hanya RPP saja 
karena silabusnya sudah cocok. 
Penyesuaian yang dilakukan tinggal 
kita melihat apa yang tertera dalam 
RPP dengan keadaan sekolah. Misal 
dalam RPP tertulis media yang harus 
digunakan, apabila sekolah belum 
ada kita bilang kepada kepala 
sekolah, nanti apabila sekolah 
mampu maka akan dicarikan, namun 
apabila belum maka media tersebut 
akan diganti dengan media yang lain. 
Ibu RB: RPP dan silabus yang akan 
RPP dan silabus tidak 
disusun sendiri oleh guru 
karena sudah bisa 




kondisi kelas yang ada. 
Sehingga dalam penyusunan 
RPP dan silabus dapat lebih 





digunakan dibuat sendiri, namun saya 
sudah memiliki acuan atau format 
yang telah saya download dari 
internet terus tingggal dikembangkan 
dan disesuaiakan saja dengan kondisi 
sekolah. Biasanya yang paling 
banyak dirubah adalah penggunaan 
media karena sekolah kita kan 
medianny masih terbatas, metode 
pembelajaran juga ada yang dirubah 
karena menyesuaikan dengan kondisi 
guru dan siswa. 
2. Pelaksanaan 
Pembelajaran 
Apa saja kegiatan yang Ibu 
lakukan pada saat kegiatan 
pendahuluan? Alasannya? 
 
Ibu WN: Biasanya diawal 
pembelajaran saya sering bertanya 
kepada anak sebelum masuk materi, 
agar saya tahu pengetahuan anak 
sampai mana biar saya dapat 
menentukan mau mengajar mulai dari 
mana.  
Dalam kegiatan awal 
pembelajaran guru telah 
menyampaikan tujuan 
pembelajaran kepada siswa. 
Guru juga melihat 
kemampuan awal siswa 
dengan cara bertanya seputar 
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Ibu RB: Ketika akan memulai 
kegiatan dikelas saya awali dengan 
berdoa, kemudian saya 
menyampaikan tujuan pembelajaran 
kepada siswa agar siswa tahu apa 
yang akan dipelajari hari ini. 
Kemudian saya juga memberikan 
pertanyaan pertanyaan seputar materi 
yang akan dipelajari untuk 
mengetahui pengetahuan awal siswa 
mengenai materi tersebut, karena 
dalam kurikulum 2013 ini 
penilaiannya individual, jadi dengan 
tahu jawaban jawaban siswa dari 
pertanyaan yang diberikan tadi dapat 
dijadikan acuan dalam menentukan 
strategi pembelajaran yang akan 
dilakukan. 
materi diawal pembelajaran 
untuk dijadikan acuan dalam 
menentuakan strategi 
pembelajaran yang tepat. 
3.  Apakah Ibu menggunakan Ibu WN: Pendekatan saintifik saya Pendekatan saintifik telah 
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pakai ketika belajar diskusi. Anak 
anak saya ajarkan untuk praktik dan 
saya dampingi. Kemudian ketika 
pembelajaran diskusi selesai saya 
menanyakan satu persatu anak 
tentang apa yang mereka dapat dapat 
dan ketahui ketika diskusi tadi, jadi 
anak dapat berlatih untuk 
menyimpulkan dari suatu hal yang 
mereka kerjakan. 
Ibu RB: Iya, karena dalam 
kurikulum 2013 ini siswa harus dapat 
aktif. Pendekatan saintifik ini 
biasanya saya gunakan dalam 
pembelajaran diskusi dan praktik. 
Ketika praktik siswa saya dampingi, 
kemudian setelah selesai praktik saya 
menyuruh siswa untuk  berdiskusi 
dengan teman yang lain dan 
digunakan oleh guru agar 
siswanya dapat lebih aktif 
dikelas. Selain lebih aktif 
anak juga dapat berfikir 
untuk dapat menarik 




kemudian menuliskan kesimpulan 
dari apa yang telah mereka dapat dan 
lakukan ketika pembelajaran praktik 
tadi. 
4.  Metode apa yang biasanya 
Ibu gunakan? 
Ibu WN: Saya kalau mengajar 
biasanya menggunakan macam 
macam metode. Anak kecil suka 
sekali dengan metode demonstrasi 
dan praktik, mereka senang sekali 
apabila diajak untuk mengamati dan 
kemudian diajak untuk 
melakukannya, selain itu merekapun 
juga lebih mudah mengerti. Mungkin 
karena waktu di TK sebenarnya anak 
diajar dengan metode yang mirip 
dengan kurikulum 2013 ini. Selain 
metode tersebut saya juga 
menggunakan metode lain seperti 
ceramah, diskusi, dan yang lain 
Guru mengajar 
menggunakan berbagai 
macam metode yang sesuai 
dengan kurikulum 2013. 
Namun siswa kelas 4 kurang 
bisa aktif karena kebiasaan 
belajar menggunakan metode 
konvesional sejak kelas 1. 
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sesuai dengan yang sudah ditulis di 
RPP dalam setiap pertemuan 
Ibu RB: Untuk metode saya lebih 
sering menggunakan metode 
ceramah, metode yang lain seperti 
diskusi dan praktik juga saya pakai, 
namun anak anak kadang kurang bisa 
diajak untuk aktif, jadi ya saya harus 
pakai ceramah lagi untuk 
menjelaskannya. Mungkin karena 
anak anak sudah terbiasa dengan 
metode ceramah sejak kelas 1 dulu. 
Saya sendiripun juga masih belajar 
dengan metode yang baru, karena 
saya juga sudah puluhan tahun 
mengajar biasanya metode yang 
paling sering diapakai ya ceramah, 
jadi ya sama sama belajar. 




dilaksanakan telah sesuai 
dengan RPP? 
 
harus sesuai dengan RPP, karena 
dalam RPP sudah diatur agar 
pembelajaran dapat efektif. 
Ibu RB: Saya dalam mengajar selalu 
mengacu pada RPP, namun terkadang 
kita perlu menyesuaikan lagi dengan 
apa yang terjadi didalam kelas, 
namun tetap mengacu pada RPP yang 
sudah dibuat. 
berlangsung sudah sesuai 
dengan RPP karena RPP 
digunakan acuan guru dalam 
mengajar. 
6.  Bagaimana penggunaan 
media, apakah penggunaan 




Ibu WN: Media sudah sering pakai 
tapi disekolah ini kurang lengkap. 
Misal APE saja jumlahnya sangat 
sedikit dan sudah mulai rusak. Jadi 
media saya seringnya cari gambar, 
video, dan multimedia pembelajaran 
sendiri lewat internet. Namun media 
tersebut membutuhkan LCD, padahal 
LCD proyektor saja tidak semua 
kelas ada, jadi apabila mau pakai 
Media sudah digunakan oleh 
guru, namun media yang 
dimiki oleh sekolah belum 
lengkap. Seperti APE yang 
sudah rusak dan tidak bisa 
digunakan lagi hingga LCD 





harus gantian. Kalau untuk media 
seperti buku dan alat peraga sudah 
cukup lengkap dan sesuai untuk 
digunakan dalam pembelajaran. 
Ibu RB: Media sudah sering saya 
gunakan, namun di SD ini medianya 
kurang lengkap. Saya seringnya pakai 
multimedia yang saya dapat dari 
download yang dibantu sama Bu 
Wenti. Multimedia yang saya dapat 
ada macam-macam, ada juga yang 
bisa dimainkan oleh siswa. 
Penggunaanya biasanya saya 
memakai lab komputer waktu 
kegiatan pembelajaran kalau 
proyektornya sedang dipakai semua. 
Kadang kalau mau memutar media 
video juga di lab kalau proyektornya 
sedang dipakai yang lain. 
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7.  Apakah pemilihan sumber 





Ibu WN: Sumber menggunakan 
buku yang sudah disediakan, tapi 
kalau masih ada hal yang kurang ya 
kita mencari dari buku lain hingga 
internet. Namun kebanyakan saya 
mencari di internet karena lebih 
mudah dan jauh lebih banyak. 
Ibu RB: Sumber saya menggunakan 
buku yang dikirim dari dinas sama 
mengambil dari internet. Jadi apabila 
dalam buku kurang lengkap atau 
tidak ada saya ambil diinternet karena 
lebih mudah, karena kalau mau cari 
buku-buku yang banyak maka 
biayanya akan mahal, kalau di 
internet kan tinggal download sudah 
bisa. Buku yang kurikulum lama juga 
masih dapat dipakai, karena 
sebenarnya materinya sama. 
Dalam pemilihan sumber 
pembelajaran guru 
menggunakan buku yang 
telah diesediakan. Apabila 
dalam buku tersebut masih 
dianggap kurang lengkap 
maka guru menggunakan 
sumber dari buku lain 
maupun dari internrt 
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Saintifik dalam Kurikulum 




Ibu WN: Untuk anak kelas 1 ini 
karena masih sangat kecil atau bisa 
dibilang peralihan dari TK ke SD 
maka anak anaknya terkadang ada 
yang tidak semangat, pengennya 
bermain terus, mengganggu teman 
temannya ketika praktik. Saya 
sebagai guru harus memotivasi anak 
anak tersebut dengan cara mencari 
tahu mengapa anak anak seperti itu, 
bisa dengan diajak ngobrol, diajari 
cara praktik yang benar, sampai anak 
merasa senang, karena apabila anak 
merasa senang maka hasil 
pembelajaran yang didapatkan akan 
baik. 
Ibu RB: Kalau hambatannya 
biasanya siswa ada yang kurang 
semangat ataupun malah 
Guru mengalami hambatan 
dalam penerapan pendekatan 
saintifik karena guru sering 
menemukan siswanya yang 
kurang semangat dalam 
mengikuti kegatan 
pembelajaran. Namun guru 
berupaya mengatasinya 
dengan memberikan 
perhatian khusus agar 
siswanya merasa senang dan 





mengganggu temannya saat 
berdiskusi dan praktik. Cara 
mengatasinya biasanya saya 
mengamati siswa yang seperti itu, 
apalagi siswa yang suka menggangu 
temannya kan biasanya hanya itu itu 
saja, maka saya kasih pengertian dan 
selalu saya awasi ketika kegiatan 
pembelajaran berlangsung. 
9.  Apa yang ibu lakukan di 
akhir kegiatan 
pembelajaran? 
Ibu WN: Saya biasanya memberikan 
rangkuman materi kemudian 
memberikan PR agar siswa mau 
belajar dirumah sehingga tidak 
mudah lupa dengan materi yang 
sudah dipelajari. 
Ibu RB: Diakhir pembelajaran saya 
memberikan kesempatan siswa untuk 
bertanya kemudian menjelaskan 
kembali secara singkat materi yang 
Guru memberikan 
kesempatan siswa bertanya 
dan memberikan rangkuman 
diakhir kegiatan 
pembelajaran. Kemudian 
guru memberikan PR kepada 
siswa dengan tujuan agar 
siswa mau belajar dirumah.  
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sudah dipelajari. Setelah itu siswa 




Apakah Ibu melakukan 
penilaian pada saat proses 
pembelajaran berlangsung?  
 
Ibu WN: Penilaian ada 3 yaitu 
penilaian sikap, ketrampilan dan 
akademis. Untuk sikap setiap dikelas 
selalu dinilai, kalau akademis saya 
biasanya memberikan pertanyaan – 
pertanyaan singkat seputar materi 
yang dipelajari sedangkan 
ketrampilan kita nilai lewat praktik 
atupun dari guru PJOK. 
Ibu RB: Iya, penilaian dilakukan 
setiap saat terutama penilaian sikap. 
Kemudian untuk penilaian akademik 
saya biasanya memberikan 
pertanyaan seperti kuis setalah materi 
disampaikan sebelum kemudian 
masuk ke materi selanjutnya. Kalau 
Dalam kegiatan penilaian 
ada 3 yang dinilai yaitu 
sikap. ketrampilan dan 
akademik. Untuk penilain 
sikap dinilai dari perilaku 
siswa dikelas dan untuk 
penilaian akademik guru 
mengambil nilai dari 
pertanyaan atau kuis yang 
diberikan ketika 
pembelajaran. Sedangkan 
ketrampilan kita nilai lewat 




ketrampilan biasanya saya nilai lewat 
kegiatan praktik 
11.  Bagaimanakah proses 
penilaian pembelajaran 
yang Ibu lakukan? 
 
Ibu WN: Kalau penilaian saya 
mengambil nilai dari kegiatan sehari 
– hari hingga ulangan harian maupun 
semester. 
Ibu RB: Untuk penliaain 
pembelajaran saya mengambil dari 
nilai keseharian siswa seperti yang 
telah saya jelaskan tadi, ulangan 
tengah semester, dan ujian semester. 
 
Dalam penilaian pembelajara 
guru mengambil nilai dari 
penilaian akademik yang 
dilakukan sehari hari , 
ulangan tengah semester, dan 
ujian semester. 
12.  Apakah Ibu membuat 
sendiri instrumen penilaian 
yang akan Ibu gunakan 




Ibu WN: Untuk instrumen saya 
sudah ada di RPP, jadi saya tidak 
membuat sendiri. 
Ibu RB: Instrument telah tersedia 
dalam RPP, waktu download sudah 
sekaligus ada instrument 
penilaiannya, jadi tinggal 
Guru tidak membuat sendiri 
instrument penilaian karena 





12.  Apakah Ibu mengalami 
hambatan dalam penilaian 
pembelajaran dalam 




Ibu WN: Yang paling berat itu ketika 
menilai keseharian siswa, saya haru 
menilai individu setiap harinya yang 
jumlahnya cukup banyak, jadi kalau 
nilai keseharian terutama sikap bisa 
dikatakan belum maksimal, tapi 
untuk yang lain tidak ada masalah. 
Ibu RB: Hambatan yang paling sulit 
dalam penilaian adalah penilaian 
yang mengharuskan guru menilai 
siswa per individu, ini cukup sulit 
karena jumlah siswa dalam satu kelas 
cukup banyak, sehingga hasil 
penilaian keseharian siswa 
sebenarnya kurang maksimal. Selain 
itu metode yang harus digunakan 
juga beda dan masih butuh 
penyesuaian karena masih belum 
Hambatan yang dialami guru 
dalam penilaian adalah 
dalam penilaian yang 
mengharuskan guru menilai 
per individu yang jumlahnya 
cukup banyak sehingga guru 
cukup kerepotan. Untuk 
pnilaian dalam rapor siswa 
guru juga mengalami 
hambatan karena harus 
mendeskripsiskan nilai siswa 




tersbiasa. Kemudian untuk pembuata 
rapor siswa sangat merepotkan 
karena harus mendeskripsikan nilai 
siswa per individu. Sebenarnya 
pernah diberi aplikasi untuk penilaian 
rapor, tapi ternyata tidak bisa 
digunakan karena setelah dicoba 




















DUKUNGAN KEPALA SEKOLAH DALAM 
IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013 DI SD NEGERI SIYONO 1 




Dari segi Fasilitas sekolah, 
dukungan apa saja yang 
Ibu berikan dalam rangka 
memberikan fasilitas 
terbaik untuk mendukung 
implementasi Kurikulum 
2013 di sekolah Ibu? 
 
Ibu SW: Kalau untuk fasilitas, kita 
secara bertahap melangkapi seluruh 
fasilitas yang dubutuhkan. Dana yang 
digunakan dari dana BOS, jadi apabila 
dana BOS turun kita selalu 
menganggarkan untuk melengkapi 
fasilitas penunjang pembelajaran di 
SD ini. Namun karena danannya 
hanya turun satu tahun sekali maka 
kita melengkapinya secara bertahap. 
 
Fasilitas sekolah yang belum 
lengkap akan dilangkapi 
secara bertahap dengan 
menggunakan dana BOS. 
Namun karena dana BOS 
turun satu tahun sekali maka 
dalam menganggarkan 
fasilitas sekolah juga satu 
tahun sekali 
2.  Dalam rangka menghadapi 
Kurikulum 2013, apakah 
dari pihak Ibu selaku 
Kepala Sekolah telah 
melaksanakan Sosialisasi 
Ibu SW: Sosialisasi pelaksanaan 
kurikulum 2013 sudah diberikan olah 
kepala sekolah yang lama. Karena 
saya menjadi kepala sekolah di SD 
Negeri Siyono 1 ini baru mulai awal 
Kepala sekolah SD Negeri 
Siyono 1 baru menjabat pada 
awal semester 2. Untuk 
sosialisasi pelaksanaan 





semester 2 kemarin. Namun 
sosialisasi sudah diberikan. Selain 
dari kepala sekolah guru yang 
bersangkutan juga telah diberikan 
diklat pada awal sebelum memulai 
kurikulum 2013 ini olah pusat. 
diberikan oleh kepala 
sekolah yang sebelumnya 
karena kepala sekolah 
sebelumnya juga sudah 
diberikan diklat mengenai 
kurikulum 2013. 
3.  Dalam rangka menghadapi 
Kurikulum 2013, Pelatihan 
khusus apa saja yang Ibu 
berikan pada guru-guru 
terutama guru kelas 1 dan 
4 sebagai sasaran 
pelaksana Kurikulum 
2013? 
Ibu SW: Pelatihan khusus yang 
diberikan adalah pelatihan 
penggunaan komputer. Karena dalam 
kurikulum 2013 ini guru dituntut 
untuk bisa menggunakan computer, 
misalnya dalam menulis rapor saja 
harus menggunakan komputer, selain 
itu juga sumber belajar banyak yang 
bisa siambil dari internet, namun guru 
yang bersangkutan sudah tua dan 
belum lancer mengoperasikan 
computer maka kami berikan 
pelatihan kepada guru tersebut. 
Kepala sekolah memberikan 
pelatihan computer kepada 
guru, karena tuntutan 
kurikulum 2013 yang 
mengharuskan guru mahir 
dalam penggunaan computer. 
Untuk tutor atau pelatih 
adalah teman teman guru 




Pelatihan diberikan oleh teman teman 
yang pintar computer. 
4.  Dalam rangka menghadapi 
Kurikulum 2013, usaha-
usaha apa saja yang Ibu 
lakukan untuk mencapai 
keberhasilan terlaksannya 
Kurikulum 2013 di sekolah 
ibu ini? 
 
Ibu SW: Kita selalu mendampingi 
guru guru yang bersangkutan. Kita 
melihat apakah ada masalah yang 
dihadapi guru ataupun murid. Apabila 
kita menemukan masalah kita akan 
pecahkan bersama, jadi kita saling 
berkomunikasi dan bekerja sama 
dengan semua guru, tidak hanya guru 
yang mengajar menggunkan 
kurikulum 2013 saja tapi semuanya 
saling berkerja sama dalam mencapai 
keberhasilan. 
Kepala sekolah selalu 
mendampingi guru agar 
tujuan dari kurikulum 2013 
dapat tercapai. Guru selalu 
melihat masalah yang 
muncul dan mencarikan 
solusi denag cara pemecahan 
masalah yang dilakukan 
bersama sama dengan semua 
guru termasuk yang belum 
mengajar menggunakan 
kurikulum 2013. 
5.  Menurut Ibu, apa saja 
hambatan-hambatan yang 
mungkin Ibu temui dalam 
rangka implementasi 
Kurikulum 2013 ? 
Ibu SW: Hambatan yang ditemui 
kebanyakan dari guru, karena 
penggunaan metode yang berbeda dan 
masih harus penyesuaian dengan 
kurikulum baru ini. Guru yang sudah 
Hambatan yang sering 
ditemukan adalah dari guru 
sendiri dalam penyesuaian 
metode mengajar yang 
berbeda. Selain itu menurut 
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 tua harus belajar dan menyesuaikan 
dengan metode yang bermacam 
macam dalam mengajar yang pastinya 
tidak akan langsung bisa berjalan 
dengan lancer. Selain itu menurut 
pengamatan saya siswa sendiripun 
juga sudah terbiasa dengan metode 
konvensional, siswa sepertinya sudah 
tertanam mindset kalau disekolah kita 
harus mendengarkan dan guru 
menjelaskan, itu yang sulit sekali 
untuk dirubah dengan cepat.  
kepala sekolah siswa belum 
bisa diajak belajar 
menggunkan metode baru 
karena sudah terbiasa dengan 
metode lama sejak kelas 1 
6.  Upaya apa saja yang Ibu 
lakukan dalam rangka 
menghadapi hambatan 




Ibu SW: Untuk menghadapinya kita 
biasanya memecahkan persoalan 
bersama sama sepert yang sudah saya 
jelaskan tadi. Kemudian untuk 
keterlambatan buku kita membantu 
mencarikan sumber belajar lain 
ataupun dari internet. 
Untuk mengatasi hambatan, 
kepala sekolah selalu 
mencari solusi bersama 
dengan semua guru agar 
masalah dapat terpecahkan 




PEMBELAJARAN DIKELAS OLEH SISWA KELAS 1 DAN 4 SD NEGERI SIYONO 1 
No. Komponen Pertanyaan Reduksi Kesimpulan 
1. Kegiatan Awal 
Pembelajaran 
Apakah ibu guru selalu 
menanyakan kepada kamu 
tentang siapa yang sudah 
belajar tentang materi yang 
akan dipelajari nanti? 
 
AR : Iya bu guru sering bertanya 
seperti itu ketika mau pelajaran 
NS : Iya biasanya bu guru bertanya 
sama kita siapa yang sudah belajar 
semalam? Terus bertanya belajar 
sampai mana dan tanya sudah paham 
atau belum? begitu 
 
Guru selalu menanyakan 
tentang materi yang akan 
dipekajari kepada siswa agar 
guru dapat mengatahui 
kemampuan awal dari siswa 
tersebut. Karena hal itu 
sangat berpengaruh dalam 
menentukan dari mana guru 
akan mengajar 
2.  Apakah sebelum Ibu guru 
menjelaskan materi, Ibu 
guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran yang akan 
kamu dan teman-temanmu 
capai? 
 
AR : Iya seperti Bu guru mengajak 
kita untuk belajar berbagi agar kita 
menjadi orang yang baik seperti itu 
NS : Bu guru biasanya memberi tahu 
kita kalau kita mau belajar tentang itu 
(materi) dan dijelaskan suapaya kita 
bisa paham tentang itu (materi) setiap 
pagi saat mau pulai pelajaran. 
Guru selalu menjalaskan 
tujuan dari pembelajaran 
agar siswa dapat tahu, 
panasaran, dan menjadi 
senang dengan materi yang 
akan dipelajari dan semangat 






Pada saat pembelajaran 
berlangsung apakah kamu 
merasa senang mengikuti 
pembelajaran yang 
diberikan Ibu guru? 
 
AR : Iya saya merasa senang 
NS : Iya saya senang pada saat 
pelajaran karena bu guru enak 
mengajarnya, membuat saya merasa 
senang 
 
Guru telah dapat membuat 
siswa merasa senang dalam 
menikuti kegiatan 
pembelajaran sehingga siswa 
dapat lebih semangat 
4.  Apakah Ibu guru 




AR: Kadang kadang bu guru 
memakai laptop dan layar LCD untuk 
lihat film, bernyanyi, lihat gambar 
NS : Bu guru kadang memakai LCD 
proyektor untuk memutar video, 
melihat gambar, peta, dll 
 
Media yang dipakai guru 
paling sering adalah LCD 
Proyektor yang biasanya 
digunakan untuk 
menampilkan penunjang 
materi pembelajaran seperti 
gambar, video, dll. 
5.  Apakah Ibu guru sering 
bertanya tentang materi 
yang dipelajari ketika 
sedang mengajar? 
 
AR : Kalau pas belajar Bu guru 
kadang bertanya seperti siapa yang 
sudah pernah kekebun binatang 
begitu. 
NS : Biasanya bertanya, kadang 
ditengah tengah pelajaran bu guru 
Guru sering memberi 
pertanyaan ditengah 
pembelajaran dengan tujuan 
untuk mengetahui apakah 
siswa sudah paham dengan 
materi yang dipakajari 
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bertanya sama kita, missal “siapa 
yang sudah tau ini? Atau bertanya 
yang sudah disampaikan sebelumnya. 
 
6.  Apakah selama proses 
pembelajaran berlangsung 
Ibu guru memberikan 
kesempatan kalian untuk 
bertanya? 
 
AR : Biasanya iya 
NS : Kalau waktu mau istirahat atau 
mau pulang bu guru biasa menyuruh 
kita untuk bertanya siapa yang belum 
paham? Kalau sudah tidak ada yang 
bertanya bu guru menjelaskan ulang 
pelajaran yang tadi sebentar hingga 
bel istirahan ataupun bel pulang 
sekolah. 
 
Guru juga memberikan 
kesempatan kemada 
siswanya untuk bertanya 
apabila ada hal yang masih 
belum jelas ataupun belum 
dimengerti oelh siswanya 
7.  Apakah Ibu guru 
memberikan kesempatan 
pada kamu untuk 
mengkomunikasikan hasil 
pekerjaan kalian baik 
NS : Iya kita biasanya kalau 
kelompokkan disuruh untuk maju dan 
menyampaikan hasil diskusi ke bu 
guru dan teman teman 
 
Siswa sering disuruh aktif 
dan belajar untuk 
menyampaiakan hasil 
diskusi ataupun hasil 
pemikirannya kepada guru 
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invidu atau kelompok? 
 





pembelajaran bu guru 
memberikan kesimpulan 
dan memberi tugas? 
 
AR : Iya bu guru sering memberi kita 
PR 
NS : Iya biasanya bu guru kalau mau 
selesai nerangin lagi sedikit tentang 
pelajaran tadi terus kita diberi bu 
guru PR untuk belajar dirumah 
SIswa sering diberi PR oleh 
guru dengan tujuan siswa 














Lampiran 3. Contoh RPP yang Digunakan dalam Pembelajaran 
Contoh RPP Kelas 1 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : SD Negeri Siyono 1 
Kelas / Semester  : I (Satu) / 2 
Tema 8 : Peristiwa Alam 
Sub Tema 2 : Musim Kemarau 
Pembelajaran : 6 
Alokasi Waktu : 20 April 2017 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang dianutnya  
KI 1 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru  
KI 1 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah 
KI 1 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar (KD) 
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3.4  Mengenal teks cerita diri/personal tentang keberadaan keluarga dengan 
bantuan guru atau teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis yang 
dapat diisi dengan kosakata bahasa daerah untuk membantu pemahaman.  
4.4  Menyampaikan teks cerita diri/personal tentang keluarga secara mandiri 
dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis yang dapat diisi dengan kosakata 
bahasa daerah untuk membantu penyajian.  
Indikator : 
 Mengidentifikasi peristiwa kemarau secara lisan  
 Menyusun kalimat sesuai dengan peristiwa yang terjadi  
 Menulis kalimat menjadi cerita yang memiliki alur yang runtut  
 
PPKn 
Kompetensi Dasar (KD) 
3.4  Mengenal arti bersatu dalam keberagaman di rumah dan sekolah  
4.3  Mengamati dan menceritakan kebersamaan dalam keberagaman di 
rumah dan sekolah  
Indikator : 
 Mengidentifikasi sikap yang tepat saat menghadapi kekeringan pada musim 
kemarau  
 Menceritakan penerapan sikap peduli lingkungan  
 
PJOK 
Kompetensi Dasar (KD) 
3.3  Mengetahui konsep gerak dasar manipulatif sesuai dengan dimensi 
anggota tubuh yang digunakan, arah, ruang gerak, hubungan, dan usaha, 
dalam berbagai bentuk permainan sederhana dan atau permainan 
tradisional  
4.3  Mempraktikkan pola gerak dasar manipulatif sesuai dengan dimensi 
anggota tubuh yang digunakan, arah, ruang gerak, hubungan, dan usaha, 






 Menirukan gerak manipulatif mengumpan bola  
 Mempraktikkan gerak manipulasi mengumpan bola lewat atas, bawah, 
samping kiri, dan samping kanan  
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 Setelah mengamati gambar, siswa dapat mengidentifikasikan suasana 
kekeringan karena kemarau panjang dengan tepat.  
 Setelah mendapatkan penjelasan guru, siswa mampu mengidentifikasi sikap 
yang tepat saat menghadapi kekeringan pada musim kemarau dengan benar.  
 Setelah diskusi kelas, siswa mampu menceritakan penerapan sikap peduli 
lingkungan ketika menghadapi musim kemarau dengan tepat.  
 Setelah membaca kalimat dan mengamati gambar, siswa dapat 
mencocokkan kalimat dengan gambar dengan tepat.  
 Setelah mengurutkan kalimat, siswa dapat menyusun kalimat sehingga 
menjadi sebuah cerita pendek dengan runut.  
 Setelah melihat contoh dari guru, siswa dapat menirukan gerak manipulatif 
mengumpan bola dengan benar.  
 Setelah berlatih mengumpan bola, siswa dapat melakukan empat gerakan 
sederhana mengumpan bola dengan benar. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
 Menyusun Kalimat Menjadi Cerita Pendek  
 Mempraktikkan Mengumpan Bola  
 
E. METODE PEMBELAJARAN  
 Pendekatan :  Saintifik 
 Metode : Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, penugasan dan 
ceramah 
F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak semua 
siswa berdo‟a menurut agama dan keyakinan 
masing-masing. 
 Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi 
lembar kehadiran dan memeriksa kerapihan 
pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 
dengan kegiatan pembelajaran. 
 Menginformasikan tema yang akan 
dibelajarkan yaitu tentang ”Peristiwa Alam”. 
 Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang 
meliputi kegiatan mengamati, menanya, 




Inti Langkah-langkah kegiatan bagian satu: 
 Kegiatan dibuka dengan meminta siswa 
mengamati gambar tentang bencana 
kekeringan. (Mengamati) 
 Tanyakan kepada siswa apakah pernah 
mengalami kekeringan di daerah tempat 
tinggalnya, apa yang terjadi pada masa 
kekeringan tersebut? (Menanya) 
 Siswa diperlihatkan gambar yang ada di buku 
siswa. (Mengamati) 
 Siswa memberi pendapat tentang kegiatan yang 
dapat dilakukan untuk mengatasi masalah 
kekeringan. (Mengasosiasi) 
 Bersama guru siswa menyimpulkan apa saja 
yang harus dilakukan untuk mengatasi musim 
kekeringan jika hal tersebut terjadi di 
daerahnya.  
 Siswa menuliskan apa yang akan mereka 
30 Menit 
X  35 JP 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
lakukan, jika di tempat tinggal mereka terjadi 
bencana kekeringan berdasarkan hasil diskusi. 
(Mengasosiasi) 
 Siswa menyimak keterangan guru tentang 
bagaimana Edo dan teman-temannya juga 
memiliki sikap peduli lingkungan. Siswa 
diminta untuk memperhatikan cerita bergambar 
di buku siswa dan memasangkan dengan 
kalimat yang benar. (Mengamati) 
 Siswa menuliskan kalimat yang sudah disusun 
sehingga menjadi cerita pendek yang urut. 
(Mengasosiasi) 
 
Langkah-langkah kegiatan bagian dua: 
 Siswa menyimak penjelasan guru bahwa hari 
ini mereka akan bermain di luar ruangan. 
Musim kemarau adalah saat yang tepat untuk 
beraktivitas di luar rumah. (Mengamati) 
 Siswa membentuk barisan (4-5 barisan atau 
disesuaikan dengan jumlah siswa ). 
(Mengekplorasi) 
 Siswa melakukan pemanasan di bawah 
bimbingan guru.  
 Siswa mendengarkan penjelasan guru bahwa 
hari ini akan bermain oper bola. (Mengamati) 
 Siswa diminta untuk mengamati contoh dari 
guru. Beberapa gerakan yang akan 
dicontohkan,  
- Mengumpan bola besar dari bawah. Siswa 
paling depan mengumpan bola dari bawah 
dan siswa yang di belakangnya menerima 
bola tersebut dan mengumpankan kembali ke 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
belakang dengan cara yang sama.  
- Mengumpan bola dari atas. Siswa 
mengumpankan bola dari atas kepala dengan 
dua tangan dan teman di belakangnya 
menangkap bola tersebut dan 
mengumpankan kembali ke belakang dengan 
cara yang sama.  
- Mengumpan bola dari samping kanan. Siswa 
mengumpan bola dari samping kanan dengan 
dua tangan, diterima oleh siswa di 
belakangnya dan dioperkan kembali ke 
belakang dengan cara yang sama.  
- Mengumpan bola dari samping kiri. Siswa 
mengumpan bola dari samping kiri dengan 
dua tangan, diterima oleh siswa di 
belakangnya dan dioperkan kembali ke 
belakang dengan cara yang sama.  
 Untuk memberi kesempatan yang sama, siswa 
paling depan dapat pindah ke urutan paling 
belakang, dan siswa yang sebelumnya baris 
kedua menjadi baris pertama, begitu 
seterusnya.  
 Guru memperhatikan bagaimana siswa dapat 
melakukan gerakan yang benar dalam 
mengumpan bola.  
 Alternatif kegiatan: Jika siswa sudah 
melakukan perpindahan bola dengan baik, 
kegiatan dapat diselingi dengan melakukan 
gerakan mengumpan bola dengan kecepatan. 
Baris yang paling cepat mengumpan bola 
adalah kelompok yang menang.  
 Jika waktu masih mencukupi, siswa dapat 
melakukan permainan menangkap bola. Siswa 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
dibagi dalam dua kelompok dan setiap 
kelompok harus memasukkan bola ke dalam 
gawang, dengan cara lempar dan tangkap bola 
antar teman. (Mengekplorasi) 
 
Penutup  Bersama-sama siswa membuat kesimpulan / 
rangkuman hasil belajar selama sehari 
 Bertanya jawab tentang materi yang telah 
dipelajari (untuk mengetahui hasil ketercapaian 
materi) 
 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan pendapatnya tentang 
pembelajaran yang telah diikuti. 
 Melakukan penilaian hasil belajar 
 Mengajak semua siswa berdo‟a menurut agama 
dan keyakinan masing-masing (untuk 




G. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 
 Buku Pedoman Guru Tema : Peristiwa Alam Kelas 1 (Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2013). 
 Buku Siswa Tema : Peristiwa Alam Kelas 1 (Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). 
 Bola besar 
 
 
H. PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR 
1. Penilaian Sikap 
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No Nama Siswa 
Perubahan Tingkah Laku 
Percaya Diri Disiplin Kerjasama 
BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 
1 
 
            
2 
 
            
3 
 
            
4 
 
            
Keterangan: 
BT  : Belum Terlihat 
MT : Mulai Terlihat 
MB : Mulai Berkembang 
SM : Sudah Membudaya 
Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai 
 
2. Penilaian pengetahuan: 
Instrumen penilaian: tes tertulis (buku siswa) 
 
3. Penilaian keterampilan: 
 Unjuk kerja menyusun cerita  
Rubrik Penilaian Menyusun Cerita  





































yang tepat  
2  Alur cerita  Seluruh alur 













 Observasi kegiatan mengumpan bola  






1  Kemampuan mengumpan bola dari atas 
kepala  
....  ....  
2  Kemampuan mengumpan bola dari bawah  ....  ....  
3  Kemampuan mengumpan bola dari 
samping kiri  
....  ....  
4  Kemampuan mengumpan bola dari 
samping kanan  
....  .... 
 
Kegiatan alternatif:  
 Kegiatan wawancara teman tentang kegemaran dapat ditambahkan dengan 
menulis laporan hasil wawancara  
 Kegiatan menulis teks deskriptif tentang suasana musim kemarau.  
 Tema bermain dapat diperluas, tidak harus terkait benda-benda yang 
digunakan di musim kemarau.  
 Memberikan tambahan wawasan tentang pola yang banyak terjadi di alam, 





 Guru melakukan pengulangan konsep pola bangun data pada siswa yang 
belum memahami  
 Guru memberikan latihan tambahan bagi siswa yang belum menguasi 
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Contoh RPP Kelas 4 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  :  SD Negeri Siyono 1 
Kelas / Semester :  4 / 2 
Tema / Topik :  Makanan Sehat dan Bergizi 
Minggu ke :  4 
Semester :  2 (Dua) 
Alokasi Waktu :  21 April 2017 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak 
beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 
PPKn 
Kompetensi Dasar (KD) 
3.2  Memahami hak dan kewajiban sebagai warga dalam kehidupan sehari-
hari di rumah, sekolah dan masyarakat  





 Menjelaskan pentingnya memiliki kebiasaan sikap hidup sehat dalam 
memilih makanan dan minuman sebagai hak dan kewajiban warga melalui 
kegiatan observasi, survei, mencatat dan mengolah data.  
 Mencontohkan kewajiban warga dalam memilih makanan sehat di 
lingkungan rumah, sekolah dan masyarakat.  
 
IPS 
Kompetensi Dasar (KD) 
3.5  Memahami manusia dalam dinamika interaksi dengan lingkungan alam, 
sosial, budaya, dan ekonomi  
4.5  Menceritakan manusia dalam dinamika interaksi dengan lingkungan 
alam, sosial, budaya, dan ekonomi 
Indikator : 
 Mengidentifikasi nilai gizi makanan kemasan dan hubungannya dengan 
kehidupan masyarakat serta lingkungan alam, sosial, budaya dan ekonomi  
 Menceritakan hasil survei informasi nilai gizi makanan kemasan setelah 
kegiatan observasi  
 
IPA 
Kompetensi Dasar (KD) 
3.7  Mendeskripsikan hubungan antara sumber daya alam dengan 
lingkungan, teknologi, dan masyarakat  
4.7  Menyajikan laporan hasil pengamatan tentang teknologi yang digunakan 
di kehidupan sehari-hari serta kemudahan yang diperoleh oleh 
masyarakat dengan memanfaatkan teknologi tersebut 
Indikator : 
 Membuat laporan dalam bentuk bagan tentang manfaat teknologi makanan 
kemasan melalui kegiatan observasi  
 Mengidentifikasi hubungan antara beragam makanan hasil SDA dan 
teknologi makanan kemasan serta manfaatnya bagi masyarakat     
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
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 Melalui kegiatan observasi, siswa mampu mengidentifikasi nilai gizi 
makanan kemasan dan hubungannya dengan kehidupan masyarakat serta 
lingkungan alam, sosial, budaya dan ekonomi dengan benar.  
 Setelah kegiatan observasi, siswa mampu menceritakan hasil survei 
informasi nilai gizi makanan kemasan dengan benar.  
 Melalui kegiatan observasi, siswa mampu membuat laporan dalam bentuk 
bagan tentang manfaat teknologi makanan kemasan dengan benar.  
 Setelah kegiatan observasi, siswa mampu mengidentifikasi hubungan antara 
beragam makanan hasil SDA dan teknologi makanan kemasan serta 
manfaatnya bagi masyarakat dengan benar.  
 Menjelaskan pentingnya memiliki kebiasaan sikap hidup sehat dalam 
memilih makanan dan minuman sebagai hak dan kewajiban warga melalui 
kegiatan observasi, survei, mencatat dan mengolah data dengan benar.  
 Mencontohkan kewajiban warga dalam memilih makanan sehat di 
lingkungan rumah, sekolah, dan masyarakat dengan benar.  
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
 Mengenal jumlah kalori makanan.  
 Membaca kemasan makanan.  
 Menghitung kalori harian.  
 Mengenal kandungan gizi makanan.  
 
E. METODE PEMBELAJARAN  
 Pendekatan :  Saintifik 
 Metode : Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, penugasan dan 
ceramah 
 
F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak semua 
siswa berdo‟a menurut agama dan keyakinan 
masing-masing. 
 Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi 
lembar kehadiran dan memeriksa kerapihan 




Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
dengan kegiatan pembelajaran. 
 Menginformasikan tema yang akan 
dibelajarkan yaitu tentang ”Makanan Sehat 
dan Bergizi”. 
 Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang 
meliputi kegiatan mengamati, menanya, 
mengeksplorasi, mengomunikasikan dan 
menyimpulkan. 
 
Inti  Siswa membaca informasi nilai gizi yang 
terdapat di bagian belakang kemasan, 
(Mengamati) 
 Siswa melakukan diskusi bersama seorang 
teman tentang informasi nilai gizi makanan 
dalam kemasan tersebut dan menjawab 
pertanyaan. (Mengekplorasi) 
 Siswa membaca teks yang berisi informasi 
tentang kalori. (Mengamati) 
 Siswa secara berpasangan melakukan 
observasi kandungan gizi berbagai jenis 
makanan dalam kemasan. (Mengekplorasi)  
 Siswa membuat kesimpulan dari hasil 
observasi tentang jenis-jenis makanan, dengan 
memperhatikan beberapa hal. 
(Mengkomunikasikan) 
 Siswa menuliskannya dalam bentuk bagan 
yang menarik. (Mengekplorasi) 
 Siswa menuliskan kesimpulan akhir. 
Kesimpulan berisi tentang pengaruh makanan 
kemasan bagi masyarakat dalam kehidupan 
sehari-hari, pengaruh terhadap lingkungan, 
dan sikap siswa dalam menghadapi 
beragamnya jenis makanan kemasan yang ada 
saat ini. (Mengasosiasi) dan 
(Mengkomunikasikan) 
 Menggunakan data tabel hasil observasi dan 




Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
menceritakan hasil temuan mereka tentang 
variasi jenis makanan yang memiliki 
kandungan nilai gizi tinggi dan sebaliknya. 
(Mengkomunikasikan) 
 Siswa menuliskan beberapa hal berikut: 
(Mengkomunikasikan) 
- Kebiasaan makan selama ini.  
- Sering/tidaknya mengonsumsi makanan 
kemasan.  
- Kandungan gizi makanan kemasan yang 
dikonsumsi.  
- Rencana yang akan dilakukan ke depan 
sehubungan dengan masalah tersebut.  
 
Penutup  Bersama-sama siswa membuat kesimpulan / 
rangkuman hasil belajar selama sehari 
 Bertanya jawab tentang materi yang telah 
dipelajari (untuk mengetahui hasil 
ketercapaian materi) 
 Guru memberi kesempatan kepada siswa 
untuk menyampaikan pendapatnya tentang 
pembelajaran yang telah diikuti. 
 Melakukan penilaian hasil belajar 
 Mengajak semua siswa berdo‟a menurut 
agama dan keyakinan masing-masing (untuk 




G. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 
 Buku Pedoman Guru Tema : Makanan Sehat dan Bergizi Kelas 4 (Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2013). 
 Buku Siswa Tema : Makanan Sehat dan Bergizi Kelas 4 (Buku Tematik 




 Beragam kemasan bungkus bekas makanan.  
 Buku-buku di perpustakaan, bahan bacaan tentang kandungan nilai gizi 
makanan dan berbagai informasi yang berhubungan dengan makanan 
kemasan.  
 Alat tulis  
 
H. PENILAIAN HASIL BELAJAR 
1.  Tugas IPS, tulisan siswa tentang informasi nilai gizi makanan kemasan 
diperiksa. Minta siswa memperbaiki jika jawaban kurang tepat.  
2. Tabel PPKn jadwal kegiatan harian siswa berikut energi yang diperlukan, 
diperiksa dan diskor.  
3.  Tabel IPA observasi beragam makanan kemasan dan laporan 
kesimpulannya, diperiksa dan diskor.  
4.  Tugas PPKn bercerita di depan kelas tentang hasil observasi dan 
kesimpulannya, dinilai mengunakan rubrik:  
Beri tanda √ pada kolom sesuai dengan presentasi siswa. 
 
Kriteria Bagus (4) Cukup (3) Berlatih Lagi (2) 
Bahasa yang 
digunakan  
Kalimat jelas dan 
mudah dimengerti  
Kalimat cukup 








Jelas terdengar  Kurang jelas  Tidak terdengar  
Sikap saat 
presentasi  
Berani dan penuh 
percaya diri  
Cukup berani, 
tetapi tampak 
masih ragu  
Tidak Percaya Diri 
(malu, tidak mau 
bicara)  
 
5.  Penilaian sikap (menghargai diri sendiri, tekun, teliti)  

















     











NIP 19690706 199203 2 006 
 Siyono, 7 Januari 2017 












Lampiran 4. Data Guru SD Negeri Siyono 1 
 
KEADAAN GURU / PEGAWAI 
BULAN  :  MEI 2017 
SD          : SIYONO I 
 




Guru / Pegawai 




MULAI BEKERJA PANGKAT  Mengajar 
Kelas 
Ket.  
Tanggal  Tempat   Pangkal Tambahan  Pertama Pada SD ini Pangkat Gol Mulai 
1 Suwasti, S.Pd.SD, MM.Pd. 19690706 199203 2 006  Kep. Sekolah P  Islam 06-07-69 GK SPG’88 S2’15 01-03-92 29-12-2016 Pembina Iva 01-10-08 Kelas III,V,VI  
2 Mujiyo 19600815 198201 1 008 Guru Kelas L Islam 15-08-60 BT SPG’79 - 01-01-82 01-07-00 Pembina  Iva 01-10-05 Kelas III  
3 Rubiyati, S.Pd. 19631205 198604 2 005 Guru Kelas P Islam 05-12-63 GK SPG’83 S1’06 01-04-86 27-07-15 Pembina  Iva 01-04-06 Kelas IV  
4 Suharto, S.Pd.SD 19680912 199203 1 005 Guru Kelas L Islam 12-09-68 GK SPG’89 S1’10 01-03-92 01-07-00 Pembina  Iva 01-10-09 Kelas VI          
5 Sunarto,S.Pd. 19700327 200003 1 003 Guru Penjas L Islam 27-03-70 WT PGSD’94 S1’15 01-03-00 01-07-00 Penata  IIIc 01-04-13 Kelas I-VI  
6 Karmini, S.Ag. 19720915 200801 2 010 Guru PAI P Islam 15-09-72 GK S1’01 - 01-07-93 02-01-13 Penata IIIc 01-10-13 Kelas I-VI  
7 Tuti Sulismi, S.Pd.,M.Pd. 19800712 200801 2 010 Guru Kelas P Islam 12-07-80 GK SMEA’99 S2’15 01-07-03 21-07-03 Penata  IIIc 01-10-13   Kelas V  
8   Suwenti Ari Sinungsih, S.Pd.SD 19670710 200701 2 020 Guru Kelas P Katolik 10-07-67 GK  SPG’86 S1’09 01-09-00 01-01-07 Penata Muda Tk.I IIIb 01-10-14 Kelas I  
9 Muji Rahayu, S.Pd.SD 19700111 200701 2 007 Guru Kelas P Islam 11-01-70 GK SPG’89 S1’12 01-08-03 01-07-06 Penata Muda Tk.I IIIb 01-10-14 Kelas II  
10 Sukini Yustina, S.Pd. 19590913 198202 2 003 GPAK P Katolik 13-09-59 GK SPG’80 S1’12 01-02-82 01-02-82 Pembina  Iva 01-04-03 Kelas I-VI  
11 Maridi, S.Pd. - GPK L Islam 12-05-72 SL S1’13 - 01-12-08 05-04-14 - - - Kelas I-VI  
12 
Ken Nissa Ajeng Pervitasari, 
S.Pd.K. 
- GTT  P Kristen 03-05-90 GK S1’13 - 01-10-13 06-10-15 - - - Kelas V  
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13 Istriyani  - PTT P Islam 10-10-84 GK SMK’03 - 06-10-05 06-10-05 - - - -  
14 Suratini - PTT P Islam  25-07-87 GK SMK’06 - 01-07-08 01-07-08 - - - -  
15 Hermawan -   PTT (penjaga) L Islam 05-03-88 GK SMA’07 - 01-11-11 01-11-11 - - - -  
 
             Siyono, 31 Mei 2017 




          SUWASTI, S.Pd.SD, MM.Pd 
















Lampiran 5. Foto Dokumentasi 
 
Kegiatan Pembelajaran Dikelas 
 
 





















Lampiran 6. Surat Penelitian 
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